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ABSTRACT 
The research aims to determine participation in the development of tourist villages and 

their impact on the economy of residents in Kombang village, Sumenep district. Ecotourism 
industry and the creative economy are encouraged to be able to have an impact in the form of 
income distribution, especially fishermen in Gili Labak, Sumenep Regency. The development of the 
ecotourism and tourism culture concept in an industry based on online traveling services using 
Telegram is actually an interesting development in regions that focus on tourism services based on 
the wishes of tourist visitors. 

Problems, serious problems and dilemmas in tourism management and development, 
dilemmatic problems faced in a choice of continuing to run a tourism business to increase income 
and meet the economic needs of the local population as well as environmental sustainability issues 
in places where the tourism sector is the sector that is affected first and its recovery the very last. It 
is hoped that this research will provide a solution to this dilemma. The concept of ecotourism 
development is oriented towards environmental education and the ecosystem concept and is 
integrated with the existence of social media in the form of One Stop Service Traveling (OSST) by 
both telegram groups as a means of promotion and presentation of statistically clear information 
on the factual conditions of tourist destinations at any time in providing reliable information 
services. professionals to restore the much needed and important tourism sector. 

Weaknesses and Obstacles faced: So dynamic and complex social problems arise from a 
conceptual justification of the 5 things above when considered as a basis for determining 
optimization of service quality that will support the sustainability of sustainable ecotourism 
development. On the other hand, those who use Telegram groups are prone to irresponsible 
advertising intruders, whether it be hoax advertisements or pornographic advertisements. The 
number of tourists or travelers visiting during the current Covid-19 pandemic, which is limited to 
the number of visitors per day, will have an impact on increasing residents' income, which will take 
a long and slow time. There is a need for an effective marketing strategy and outreach with the 
traveler community, both on a national and international scale. 
 
Keywords: Ecotourism, One Stop Service Traveling (OSST), Second Telegram, Modeling, Sport 
Fishing, SEM (Structural Equation Modelling) 
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I. PENDAHULUAN 
 

Visit Sumenep 2020 merupakan agenda tahun pertama dalam rngka memperkenalkan 
Sumenep sebagai kota pariwisata melalui berbaga event. Setiap kecamatan bahkan setiap desa 
berlomba- lomba memanfaatkan potensi desanya untuk dijadikan objek wisata. Objek wisata   
Sumenep   terdiri   atas   Wisata halal, Wisata Religi, Wisata Alam, Wisata Sejarah, Wisata Edukasi, 
Wisata Industri Kreatif dan Wisata Kuliner.Gili Labak  merupakan objek wisata baru yang ada di 
kabupaten S u m e n e p . Gili Labak terletak di kepulauan gili genting tepatnya  di  desa  bringsang  
kecamatan gili genting, salah satu pulau yang dimiliki   oleh    Kabupaten    Sumenep pengembangan. 
Wisatawan lokal dari daerah Sumenep sendiri sudah banyak yang mengetahui lokasi wisata tersebut, 
akses transportasi menuju pulau gili genting   juga   sangat   mudah,   karena disana sudah padat 
penduduk. Pengembangan wisata Gili Labak tentunya sangat tepat dengan program pemerintah 
kabupaten Sumenep yaitu visit Sumenep (2). Adanya objek wisata tentunya memiliki dampak bagi 
masyarakat sekitar, baik dari perilaku masyarakat maupun kesejahteraan ekonominya. Perubahan 
perilaku yang nampak bagi masyarakat sekitar objek wisata yaitu gaya hidup yang mulai 
terkontaminasi para  wisatawan. Mulitiplayer efek harusnya mampu mengoptimalkan 
kesejahteraan ekonominya yaitu adanya. peluang  kerja  baru  masyarakat  seperti pemandu 
wisata, pemilik transportasi umum, jasa toilet umum, penjual aneka makanan, oleh-oleh dan 
souvenir. 

Pola ekowisata bahari berbasis masyarakat bukan berarti masyarakat akan menjalankan usaha 
ekowisata sendiri. Tetapi secara simultan dan terintegrasi menjalankannya bersama by system yang 
aman, murah dan mudah di operasionalkan segenap penggiat wisata di tempat itu. Mulai dari level 
komunitas, masyarakat, pemerintah, dunia usaha, dan organisasi nonpemerintah. Implementasi 
ekowisata perlu dipandang sebagai bagian dari perencanaan pembangunan terpadu yang dilakukan 
di suatu daerah (Hakkiatul 2016). Sehingga pelibatan para pihak terkait diharapkan membangun 
suatu jaringan dan menjalankan suatu kemitraan yang baik sesuai peran dan keahlian masing-
masing.. Ekowisata bahari membawa dampak positif terhadap pelestarian lingkungan dan budaya 
asli setempat yang pada akhirnya diharapkan mampu menumbuhkan jati diri dan rasa bangga antar 
penduduk setempat yang tumbuh akibat peningkatan kegiatan ekowisata.. Di kawasan ekowisata 
juga terdapat kawasan three in one, yaitu berbuat satu dapat tiga manfaat. Jika pemerintah dan 
masayarakat dapat mengembangkan ekowisata pesisir dan laut maka akan diperolah tiga manfaat 
sekaligus, yaitu kelestarian sumberdaya pesisir dan laut terjamin, kesejahteraan masyarakat 
meningkat, dan satu bonus tidak perlu mengeluarkan biaya konservasi sumber daya pesisir dan laut 
karena kelestarian sumber daya akan terjaga dengan sendirinya jika dikelola dengan baik Ekowisata 
bahari berbasis masyarakat harus terprogram. Penelitian yang telah dilakukan telah menggunakan 
berbagai atribut dan konstruk tentang variable apa saja yang penting dalam mengembankan model 
wisata yaitu atribut hanya faktor internl dan eksternal, hal inilah menunjukkan ketidak jelasan 
konstruk apa saja yang akan dianalisis serta seberapa jauh hubungan yang terjadi dengan nilai 
hubungan antar peningkatan pendapatan penduduk sekitar dengan faktor intern dan eksternal tadi. 
Penelitian ini mencoba untuk mengembangan lebih jauh tentang pengembangan ekowisata pesisir 
berbasis komunitas serta menemukan standard kualitas layanan yang ber ouput pada One Stop 
Service Traveling (OSST), untuk mengembangkan konstruk kunci yang menunjuang optimalisasi 
program pariwisata yang ada. Pengembangan model pariwisata berbasis pada pengelolaan yang 
terprogram serta terintegrasi dan melibatkan komunitas kelompak group sadar wisata perlu 
dioptimalkan dan ditunjang dengan pemanfaat media social by telegram dengan memanfaatkan viral 
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both ( robot viral) menjadi layak untuk dikembangkan dan menjadi salah satu alternatif bentuk 
pariwisata guna mendukung industri di 4.0 sangat penting untuk dikembangkan. 

Mulai tahun 2019, untuk melengkapi  tiga pilar itu dimasukkan pilar pendidikan, pengalaman, 
kepuasan, serta kenangan. Pemaknaan terbaru itu menjadikan tata nilai ekowisata harus melekat 
pada semua bentuk kegiatan ekowisata mulai dari perkotaan (eco-city tourism) hingga pedesaan 
(eco-rural tourism), dari dasar laut (eco-marine tourism) hingga puncak gunung (eco-forest and 
mountainous tourism) baik pada theme park milik swasta, maupun tapak milik masyarakat atau 
pemerintah.. Dengan mempertimbangkan karakteristik tersebut, maka muncul suatu konsep 
pengelolaan sumberdaya pesisir terpadu (Integrated Coastal Zone Management). Terminologi 
ekoturisme semula hanya mencakup tiga pilar ekowisata, yaitu ekologi, sosial-budaya, dan ekonomi. 
Dari 3 hal ini membutuhkan pengelolaan wisata yang mudah, murah dan terintegrasi serta berbasis 
pada komunitas baik komunitas wisatawan dan komunitas daerah tujuan wisata. 

Di Madura sendiri terdapat 127 pulau, dan di Kabupaten Sumenep memiliki 126 pulau, serta 1 
pulau di Kabupaten Sampang. Kabupaten Sumenep yang secara administratif berada di ujung timur 
Pulau Madura, berdasarkan kondisi geografis wilayahnya, maka Kabupaten Sumenep dapat 
dikelompokkan atas wilayah daratan dan wilayah kepulauan. Wilayah daratan Kabupaten Sumenep 
meliputi 18 (delapan belas) Kecamatan dan luas wilayahnya 1.146,927065 KM2 atau 54,79%, 
sedangkan wilayah kepulauannya sebanyak 9 (sembilan) Kecamatan dengan luas wilayah 
946,530508 KM2 atau 45,21%, yang yang meliputi 126 buah pulau, 48 pulau berpenghuni (38%) dan 
78 pulau tidak berpenghuni (62%). Luasnya daerah kepulauan di Kabupaten Sumenep memiliki 
potensi untuk dikembangkan, salah satunya melalui wisata bahari. Pengembangan wisata bahari di 
pulau-pulau Kabupaten Sumenep yang belum optimal menjadi daya tarik untuk dikembangkan dan 
diteliti dengan upaya penguatan masyarakat lokal dalam mengembangkan wisata bahari. Wisata 
bahari di Kabupaten Sumenep ini terfokus di tiga tempat, yakni Pulau Gili Iyang, Pulau Gili Labak, dan 
Pulau Sembilan, yang merupakan pulau-pulau dengan keunikan dan keindahan pulaunya, serta 
memiliki keunggulan bawah lautnya yang masih sangat terjaga ekosistem biota lautnya. Namun, 
dalam penelitian ini hanya difokuskan pengembangan wisata berbasis potensi local masyarakat di 
Pulau Sembilan Kecamatan Gili Genting Kabupaten Sumenep.   

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

a. Structural Equation Modelling (SEM) 

Metode penelitian yang dipakai dengan mix methode baik secara kualitatif dan 
kuantitatif. Dengan Metode kategorisasi Purposive Random Sampling. Setelah Sampling 
diambil dianalisis dengan dengan menguunakan Struktural Equation Modelling (SEM). 
Pemilihan aktor dan stake holder yang terlibat dalam pengembangan ekowisata berbasis 
pada komunitas dan kulaitas layanan adalah diagram Fish Bone seperti dibawah ini. 
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Gambar 4. Bagan Alir Penyusunan Model Ekowisata Budaya pariwista dalam sebuah   
        

industri berbasis pada Jasa Layanan online service traveling dengan both Telegram dengan 
Menggunakan SEM ( Struktual Equation Modelling). Seperti tampak di bawah ini. 
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b. Telegram 
 

API Telegram biasa sama API Telegram Bot. API Telegram Bot ini pake bot, akun Telegram 
yang dijalanin pake software dan punya fitur AI. Bot bisa melakukan banyak hal - kaya untuk 
mengajarkan sesuatu, mainan, mencari sesuatu, broadcast, mengingatkan tentang sesuatu 
(reminder),serta mmapu menghubungkan dengan layanan lain, bahkan sampe ngirim 
perintah/command ke perangkat internet of things. Cara memakai bot yang udah ada ini, tinggal 
masuk ke Telegram, terus add nama bot-nya ini di bagian "search username". 

• @ImageBot – ketik gambar yang mau dicari terus bot-nya bakalan ngirim gambar yang 
dicari 

• @TriviaBot – sejenis bot kuis gitu. bisa dipake buat mainan kuis bareng temen. 
• @PollBot – bot ini bisa di-add ke grup buat polling atau voting. 
• @AlertBot – buat reminder, tinggal setting waktu reminder-nya. 
• @HotOrBot – mirip aplikasi pencari jodoh, Tinder :D. 
• @GithubBot – bisa nge-track update di GitHub 
• @StoreBot – buat cari bot baru dan nge-rate botnya 

Jika ingin mengetahui informasi tentang fitur dan interaksi dengan bot lebih lanjut, bisa baca : 
https://telegram.org/blog/bot-revolution. 

Proses 1 
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1. Telegram, kelebihannya, dan fitur bot udah cukup Sekarang masuk ke bagian intinya : bikin 
bot Telegram yang bisa dipakai. Berikut ini langkah-langkahnya.Membuat Bot1. Add akun 
Telegram dengan nama @BotFather 

2. Ketik perintah /newbot. Masukkan nama bot yang diinginkan (yang tampil di layar) 
dan username dari bot (yang ini harus unik dan berakhiran "bot").  

3. Setelah itu, kita bakalan dapet token, mirip seperti : 123456:ABC-DEF1234ghIkl-
zyx57W2v1u123ew11. Token ini gak boleh disebar supaya gak ada orang lain yang 
mengambil alih bot yang udah dibikin.  

4. Sesudah bot-nya dibuat, kita dapat menambahkan bot-nya ke daftar teman ketika mulai 
chat, bakalan ada perintah /start. Bot-nya akan membalas apapun soalnya kita memang 
belum nulis kode tentang apa yang bakalan dilakuin sama bot-nya sewaktu kita ngetik 
perintah tertentu. Biar bot-nya tahu apa yang perlu dilakuin pas kita ngetik perintah 
tertentu, kita perlu bikin kode programnya.  

5. Menerima perintah dapat juga kita kirimkan lewat dua cara, yaitu get Updates dan 
webHook. 
 
 

III. IPEMBAHASAN 
Lokasi ipenelitian iini iberada idi iPulau iSembilan iKecamatan Gili labakiKabupaten iSumenep 

iMadura. iPemilihan ilokasi idilakukan iberdasarkan ipertimbangan ibahwa idi iMadura ihampir 
isemuanya ikepulauannya iada idi iKabupaten iSumenep, iyakni i126 ipulau, idan ihanya isatu ipulau 
iyang iberada idi iluar iKabupaten iSumenep, iyakni iPulau iMandangin iyang iberada idi iKabupaten 
iSampang iMadura. iSelain iitu, iPulau iSembilan iini imerupakan ipulau iyang ibisa idianggap imampu 
imerepresentasikan isebagai idaerah idestinasi iyang imemiliki ipotensi iwisata ibahari, idengan 
iragam ikeunikan imasyarakat ilokalnya, iserta ipemandangan idi isekitar ipulau itersebut iyang 
ibanyak idikelilingi ikelapa idan iperbukitan. i 

Kabupaten iSumenep imerupakan ikabupaten ipaling iTimur idi ipulau iMadura, iyang iberada 

i antara i 113
0
32'54" i - i 116

0
16'48" i Bujur i Tmur i dan i diantara i 4

0
55' i i- i7

0
24' i Lintang iSelatan. 

iDengan ibatas-batas iWilayah iKabupaten iSumenep: 
a. Sebelah iUtara : iLaut iJawa 
b. Sebelah iSelatan : iSelat iMadura 
c. Sebelah iBarat : iKabupaten iPamekasan 
d. Sebelah iTimur : iLaut iJawa idan iLaut iFlores 
 
Secara iadministratif iterdiri iatas i27 iwilayah ikecamatan, i328 idesa idan i4 ikelurahan. 

iSecara igeografis iKabupaten iSumenep iterletak ipada ikoordinat i4o55’00” iLintang iSelatan i(LS) 

isampai idengan i7o24’00” iLS idan i113o32’54” iBujur iTimur i(BT) isampai idengan i116o16’48” iBT. 
iWilayah iKabupaten iSumenep idibagi imenjadi idua ikategori, iyaitu iwilayah idaratan idan 
ikepulauan. iWilayah idaratan imemiliki iluas i1.146,93 iKm2 i(54,79%) iyang iterbagi imenjadi i18 
i(delapan ibelas) ikecamatan idan i1 i(satu) iPulau iDungkek. iSedangkan iwilayah ikepulauan 
imemiliki iluas i946,53 ikm2 i(45,21%) iyang iterbagi imenjadi i9 i(sembilan) ikecamatan itersebut 
iterdiri iatas i126 ibuah ipulau ikecil, idimana i48 ipulau isudah iberpenghuni idan i78 itidak 
iberpenghuni. iSelain iitu, iseluruh ipulau-pulau ikecil itersebut isudah idiberi inama isemuanya. 
iUntuk ilebih ijelasnya iorientasi idan iwilayah iperencanaan iKabupaten iSumenep idapat idilihat 
ipada iPeta i i isedangkan iuntuk imelihat iJumlah iDesa idan iLuas iKecamatan idi iKabupaten 
iSumenep idapat idilihat ipada iTabel i2.1 idibawah iini: 
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Tabel i2. i1. iJumlah iDesa idan iLuas iKecamatan idi iKabupaten iSumenep 
 

No. Kecamatan Jumlah 
iDesa 

LuasiKecamatan 

1. Pragaan 14 57,84 

2. Bluto 20 51,25 

3. Saronggi 14 67,71 

4. Giligenting 8 30,32 

5. Talango 8 50,27 

6. Kalianget 7 30,19 

7. Sumenep 16 27,84 

 
 
 
 
 

Kabupaten i Sumenep i termasuk i dalam i wilayah i yang i rawan i bencana, i longsor, i rawan 
ibanjir, irawan iangin ipuyuh, irawan igelombang ipasang idan itsunami. iPenebangan iliar iyang 
imenyebabkan ilahan igundul, iabrasi ipantai idan ipenggalian itambang igolongan iC imenjadi ilahan 
ikritis idan imeningkatkan ipotensi irawan ibencana itanah ilongsor idi ibanyak iwilayah idi 
iSumenep. iWilayah irawan ibencana ijuga iditetapkan idi isepanjang idaerah ialiran isungai iyang 
iberasal idari ilahan ihutan igundul iyang idapat imenjadi ipembawa imaterial itanah ilongsor idan 
iair idalam ivolume itinggi. iBeberapa ilokasi idi iKabupaten iSumenep imenunjukkan iadanya igejala 
iini, ikhususnya iterhadap ipenebangan iliar iyang ibanyak idilakukan ipada ihutan- ihutan idi iwilayah 
iP. iKangean. iSelain iitu ikawasan iyang iberpotensi itinggi irawan ilongsor iadalah iDesa iGuapong 

8. Batuan 7 27,10 

9. Lenteng 20 71,41 

10. Ganding 14 53,97 

11. Guluk-Guluk 12 59,57 

12. Pasongsongan 10 119,03 

13. Ambunten 15 50,54 

14. Rubaru 11 84,46 

15. Dasuk 15 64,50 

16. Manding 11 68,88 

17. Batuputih 14 112,31 

18. Gapura 17 65,78 

19. Batang-Batang 16 80,36 

20. Dungkek 15 63,37 

21. Nonggunong 8 40,08 

22. Gayam 10 88,40 

23. Raas 9 38,90 

24. Sapeken 9 201,89 

25. Arjasa 19 241,89 

26. Kangayan 9 204,77 

27. Masalembu 4 40,85 

 Jumlah 33
2 

2.093,46 
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iKecamatan iTalango i(karena ipotensi itambang) idan iDesa iPadike i(Kecamatan iTalango) iyang 
ipotensial ilongsor ikarena iabrasi. 

Kawasan irawan ibanjir idi iKabupaten iSumenep isering idiakibatkan ioleh ikerusakan ihutan 
idan iberbagai ikawasan ilindung idi ibagian iatas isehingga itidak idapat imenahan ilaju iair idi ibagian 
iatas. iSelain iitu, ibanjir ijuga idapat idiakibatkan ikarena irendahnya iresapan iair idi ikawasan 
iterbangun idan isistem idrainase iyang itidak ioptimum imenyalurkan iair. iWilayah irawan ibanjir 
iini iterdapat ipada iberbagai iwilayah iKabupaten iSumenep, ikhususnya iKecamatan iKalianget. 

Siklon itropis i(atau idisebut ijuga isebagai ihurikan, iangin ipuyuh, ibadai itropis, itaifun iatau 
iangin iribut) iadalah isuatu ijenis isistem itekanan iudara irendah iyang iterbentuk isecara iumum idi 
idaerah itropis. iAngin iini ijuga isering idikenal idengan isebutan iangin iputing ibeliung. iDari 
iidentifikasi iawal iterhadap ikawasan irawan ibencana idiperoleh ihasil ibahwa ikawasan ipantai 
itimur iKabupaten iSumenep, itermasuk iKecamatan iKalianget imerupakan ikawasan iyang irawan 
ibencana iangin isiklon itropis ikarena ikondisi ipantai iyang ilandai/datar idan itanpa ipengamanan i/ 
ipelindung i/ ivegetasi. 

Pulau iMadura idiapit ioleh idua ipatahan iaktif iyang imemanjang idari itimur ike ibarat. 
iPatahan iyang imelewati ipinggir iPulau iMadura ibagian iutara. iKondisi iini ipernah imenyebabkan 
igempa ibumi idengan ikekuatan i4,7 iSkala iRichter ipada i17 iJuli i2004. iPatahan iyang ilainnya 
iadalah iyang imelalui iMadura ibagian iselatan, ibergerak idari ibarat ike i timur. iKondisi i ini i juga 
ipernah imenimbulkan igempa idengan ikekuatan i5 iSR ipada i12 iOktober i1989. iPerilaku iini 
imenyebabkan izona iMadura isebagai isalah isatu izona irawan igempa. iSelain iitu, ijuga iterdapat 
ipatahan iaktif idi isebelah ibarat iMadura, iyang isampai isekarang itelah imenyebabkan i2 igempa 
ibumi, iyaitu idengan ikekuatan i5,3 iSR ipada i21 iJuni i2002 idan idengan ikekuatan i5,1 iSR 
ipada i27 iAgustus i2002. 

Kawasan iPesisir ipantai idi iKabupaten iSumenep idan ikepulauan idi isekitarnya iberpotensi 
ikecil iterhadap itsunami, inamun ibersifat ilokal. iHal iini iterjadi ikarena iKabupaten iSumenep idan 
isekitarnya iberada idi itepi itimur ilempeng ibenua iEuroasia idan imemiliki ipantai idengan itingkat 
ikecuraman iyang isedang. iKemungkinan iadanya igempa idangkal iyang ikuat iyang iberjarak i+ i150 
iKm idari ipantai isebelah itimur iKabupaten iSumenep, imaka iwaktu imenjalar igelombang 
itsunaminya isekitar i20 imenit idengan iasumsi iketinggian itsunami i10 imeter imaka iakan 
imenyapu ipulau- ipulau idi isebelah itimur iKabupaten iSumenep, isebagian iKecamatan iKalianget 
idan iKecamatan iGapura. iDengan idemikian imaka izona imitigasi ievakuasi iteraman iadalah 
iKecamatan iBatuan, iKecamatan iManding idan iKecamatan iBatang-batang. 

Gambaran iterhadap ipotensi isumber idaya ialam imerupakan isalah isatu igambaran itentang 
isumber idaya ialam iyang idimiliki iKabupaten iSumenep. iGambaran itersebut imeliputi ikandungan 
imineral, imigas idan iair itanah. 

Kabupaten iSumenep imemiliki ikandungan imineral iyang icukup ibervariatif. iMisalnya ijenis 
ibahan igalian imineral idan ibatuan iyang iterdiri idari ipospat, ibatu igamping, iCalsit/batu ibintang, 
iGipsum/ iPasir iKwarsa, idolomite, ibatu ilempung, idan ikaolin. 
a. Pospat, imerupakan iendapan idalam igua iyang idimanfaatkan ipenduduk iuntuk pupuk, 

itersebar idi iKecamatan iPasongsongan, i Ambunten, i Dasuk, iBatang- batang, iBatu 
iPutih, iGapura, iManding, iBluto, iGuluk-guluk, iLenteng, iGanding, Sumenep, idan iArjasa. 

b. Batu iGamping, imerupakan ibahan ibaku iuntuk ipembuatan isemen, itersebar idi 
Kecamatan iPasongsongan, iDasuk, iGapura, iBatang-batang, iBatu iPutih, iLenteng, 
Ganding idan iSumenep. 

c. Calsit/batu ibintang, idigunakan iuntuk ibahan ibangunan idan isebagian dikirim ike 
iGresik, itersebar idi iKecamatan iBatu iPutih idan iPasongsongan. 
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d. Gipsum, iditemukan idi idalam irekahan-rekahan ibatu ilempung, itersebar idi kecamatan 
iBatu iputih idesa iGedang-Gedang idan iRubaru. 

e. Pasir i Kwarsa, imerupakan ibahan ibaku iuntuk iindustri igelas, isemen idan keramik. iBatu 
ipasir iKwarsa iberasal idari iformasi ingrayong idan ipasir ikwarsa berasal idari iendapan 
ipantai, itersebar idi iKecamatan iPasongosngan, iAmbunten, Dasuk idan iBatang-bantang. 

f. Dolomit, itersebar idi iWilayah iBluto idan ibatu iputih. 
g. Kaolin, i merupakan i pelapukan i dari i batuan i beku i dan i tuff, i terdapat disekitar 

igunung iMandala. iBeberapa ilokasi itelah iditambang ioleh ipenduduk dan idipasarkan ike 
iGresik idan iSurabaya. 

 
Sumber imigas iterbesar idi iPagerungan idipercayakan ipemerintah ikepada iPT. iEnergy 

iMega iPersada i(EMP) iKangan iLimited idan iPT. iSantos iOil. iBerdasarkan idata iterakhir 
imenunjukkan ibahwa idua ipabrik ipengolah igas iterakhir imenunjukkan ibahwa idua ipabrik 
ipengolah igas iyang iberada idi ipulau iPagerungan ibesar imemproduksi igas ialam isebesar i200 
ijuta ikaki imeter ikubik i/ ihari/ iMMSCFPD i(Million iMetric iStandart iCubic iFeet iper iDat). 
iKemudian igas ialam itersebut idisalurkan ike ikonsumen idengan imenggunakan ipipa 
isepanjang i430 ikm, idengan irincian i350 ikm iberada idi ibawah/dalam ilaut i(off ishore) imenuju 
iporong isebagai ihome ibase idan i80 ikm idi idaratan i(on ishore). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari ihomebase iini ikebutuhan igas ialam idipasok iantara ilain iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan ipabrik iPetro iKimia iGresik isebesar i60 ijuta ijuta ikaki imeter ikubik; iPT. iPJB iunit 
ipembangkit ilistrik i(PLN iDistribusi iJawa iBali) isebesar i60 iJuta ikaki ikubik, imasing-masing idi 
ipasok ioleh iPT. iEMP iKangean. iSedangkan iPT. iSantos iOil imemasok iperusahaan iGas 
iNegara i(PNG) isebesar i80 ijuta ikaki imeter ikubik iper ihari. iNamun ipada isaat iini iProduksi 
igas ialam iyang iada idi ipulau iPagerungan idari itahun ike itahun imengalami ipenurunan 
isehingga idiperkirakan ipada itahun i2021 iakan ihabis. 

Sejak itanggal i29 iSeptember i2006, iPT. iSantos iOil imulai iberproduksi igas ibumi idi 
iBlok iMaleo iI i(satu) idi iperairan idekat iPulau iGiligenting. iDiharapkan iProduksi igas iini 
idapat imensuplai ikebutuhan igas idi iJawa iTimur. iGas iyang idisalurkan imelalui ipipa ike iPGN 
i(perusahaan iGas iNegara) idi iPorong, iSidoarjo iseharusnya idiproduksi i100 ijuta ikaki imeter 
ikubik iper ihari iselama i5 itahun. iTetapi ipada iawal iProduksi iini ibaru imencapai i70 ijuta 
ikaki imeter ikubik iper ihari. 

Kabupaten iSumenep imemang ilayak iuntuk idisebut isebagai idaerah ikaya iminyak. 
iSetelah iProduksi igas ipulau iPagerungan imengalami ipenururnan iProduksi, idi iBlok iKangean 
imasih iada i14 isumur iproduktif, i7 isumur idi idarat idan i7 isumur ilagi idi ilepas ipantai. 
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iSementara iini imasih iada i6 ititik imigas ilagi iyang iditemukan idan iakan idieksploitasi ipada 
itahun i2006 idi isekitar iperairan iKalianget idan iMasalembu. iSementara ipelaksananya iadalah 
iinvestor iasing iyaitu iPT. iAnardako idan iPT. iPetronas iCarrigali. 

Potensi iekonomi iwilayah idari iProduk iDomistik iRegional iBruto i(PDRB) idapat idilihat 
idari itiga isisi, iyaitu iproduksi, ipendapatan idan ipengeluaran. iAngka iPDRB iatas idasar iharga 
iberlaku ikabupaten iSumenep i2020 iada i2 iversi iyakni iPDRB idengan imigas idan iPDRB 
itanpa imigas. iMenurut iangka isementara itahun i2020 iPDRB idengan imigas ipada itahun 
i2020 isebesar i10.371.484,15 i(dalam iJuta iRupiah) idan iPDRB itanpa imigas isebesar 

i9.489.791,31 i(dalam ijuta irupiah). i iJumlah iPDRB iADHB iini imengalami ipeningkatan 

idibanding itahun isebelumnya iyakni itahun i2019 idan itahun i2018. iPDRB idengan imigas 
ipada itahun i2018 isebesar i8.248.022,50 i(dalam iJuta iRupiah) idan iPDRB itanpa imigas 
isebesar i7.564.953,08 i(dalam ijuta irupiah). i iSementara iitu ipada itahun i2019 iPDRB idengan 
imigas isebesar i9.352.903,58 i(dalam iJuta iRupiah) idan iPDRB itanpa imigas isebesar 
i8.571.086,99 i(dalam ijuta irupiah). 

Dari iPDRB iatas iharga ikonstan i mengalami ipeningkatan idari itahun i2018-2020. iPada 
itahun i2018 iPDRB idengan imigas iberdasar iharga ikonstan isebesar i4.768.946,28 i(dalam ijuta 
irupiah) idan iPDRB itanpa imigas isebesar i4.382.766,41 i(dalam ijuta irupiah). iSedangkan 
i pada i tahun i 2019 i PDRB i dengan i migas i berdasar i harga i konstan i sebesar 
i4.986.250,94 i(dalam ijuta irupiah) idan iPDRB itanpa imigas isebesar i4.560.878,37 i(dalam ijuta 
irupiah). iTrend ipeningkatan iterjadi isampai ipada itahun i2020. iDari idata iyang iada itercatat 
ipada itahun i2020 ikendati imasih ibersifat isementara iPDRB iatas idasar iharga ikonstan 
idengan imigas isebesar i5.197.188,88 i(dalam ijuta irupiah) i dan iPDRB itanpa imigas isebesar 
i4.752.871,98 i(dalam ijuta irupiah). 

Pembentukan iPDRB imenurut iharga ikonstan itahun i2018-2020 ipaling ibesar idisokong 
ioleh isektor ipertanian iyang imeliputi; itanaman ibahan ipangan, itanaman iperkebunan, 
ipeternakan, ikehutanan idan iperikanan. iPada itahun i2018 isektor iini imenyumbang iPDRB iatas 
iharga iberlaku imencapai isebesar i52,5%, itahun i2019 imenurun imenjadi i51,68% idan itahun 
i2020 isebesar i51,11%. i i Selain iitu isektor iperdagangan, ihotel idan irestoran imenempati 
iurutan ikedua isetelah ipertanian, iyaitu imenyumbang isebesar i15,26% itahun i2018, i15,65 
itahun i2019 idan ipada itahun i2020 isedikit imengalami ikenaikan imenjadi isebesar i16,11% i. 
iTerlihat idalam ikurun iwaktu i3 itahun ikontribusi isektor iini iterhadap iPDRB iatas idasar 
iharga ikonstan isenantasa imengalami ipeningkatan. 

Tabel i2. i3 I 
Distribusi iPersentase iProduk iDomestik iRegional iBruto iAtas i iDasar iKonstan i2018-2020 

 

Sektor/Sub Sektor 2018 2019 2020 

Pertanian 2.513.156,87 2.577.169,43 2.653.959,17 

Pertambangan idan 
iPenggalian 

502.746,59 530.089,84 555.291,03 

Industri iPengolahan 120.384,23 125.840,62 129.962,70 
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Listrik, iGas idan iAir iBersih 5.001,62 5.234,67 5.472,20 

Konstruksi/ ibangunan 90.692,84 95.445,15 98.635,54 

Perdagangan, ihotel idan 
irestauran 

730.365,28 780.227,14 837.531,98 

Pengangkutan idan 
iKomunikasi 

167.862,70 176.269,41 182.032,78 

Keuangan, ipersewaan idan 
iJasa iperusahaan 

197.757,82 211.425,30 224.915,01 

Jasa-jasa 458.978,32 484.549,39 509.388,46 

PDRB idengan imigas 4.786.946,28 4.986.250,94 5.197.188,88 

PDRB itanpa imigas 4.382.766,41 4.560.878,37 4.752.871,98 

Sumber: iSumenep iDalam iAngka i2021 
 
Dilihat ilebih irinci isumbangan iper isubsektor, imaka ipada isektor ipertanian iterlihat ibahwa 

isektor iini imemberikan ikontribusi ipada iPDRB iAtas iDasar iHarga iBerlaku ipaling ibesar 
idibanding ilainnya. iDari idata iyang iada iselama itiga itahun iterakhir iterlihat ibahwa ikontribusi 
isektor iini imengalami ipeningkatan ikendati itidak iterlampau ibesar. iDilihat idari isumbangan 
iPDRB iini imaka idapat imenggambarkan ibagaimana isub isektor ipertanian imerupakan isisi iyang 
ipenting idi ikabupaten iSumenep. iBerpangkal ipada ibesarnya isumbangan isektor iini ipada iPDRB, 
imaka ipembangunan iyang idilaksanakan itidak ibisa imengabaikan i sub isektor iini. iDi isisi ilain 
isektor iini isebagian ibesar idiusahakan idan iditekuni ioleh ipenduduk. i iDi iberbagai iwilayah 
ikecamatan itidak isulit imenemukan iberbagai ijenis itanaman ipertanian iyang idiusahakan ioleh 
ipenduduk, ibaik idi idaerah idaratan imaupun idi ikepulauan. 

Sektor ilain iyang imenempati iurutan ikedua ipenyumbang iterbesar isetelah ipertanian 
iadalah isektor iperdagangan, ihotel idan irestaouran. iSektor iini idalam i3 itahun iterakhir iyakni 
itahun i2018-2020 imenunjukkan ipeningkatan ikontribusi idalam iPDRB ikabupaten iSumenep 
imeski itidak iterlampau ibesar. iMenurut icatatan ipada itahun i2018 ikontribusi isektor iini isekitar 
i15% ilebih idemikian ijuga ipada itahun i2019. iNamun idemikian ipada itahun i2020 ikontribusi 
isektor iini imencapai i16% ilebih. iKendati i2 isektor iatau isub isektor itersebut imemberikan 
ikontribusi icukup iebsar itetapi iPDRB ikabupaten iSumenep iternyata ijuga ididukung ioleh 
iperanan idari isektor ilain iseperti; ipertambangan idan ipenggalian, iindustri ipengolahan, 
ipengangkutan idan ikomunikasi, isektor ijasa idan isebagainya. 

Jika idicermarti isecara idetail idata idiatas iterlihat ibahwa isektor iyan igmemberikan 

ikontribusi i paling i kecil i dalam i menyumbang i PDRB i ADHB i kabupaten i Sumenep i tahun i2018-

2020 iadalah ilistrik, igas idan iair iminum. iSektor iini ihanya imenyumbang ipada iPDRB iADHB 
ikurang idari i1% idalam isetiap itahunnya. iSektor iini imeliputi i2 isub isektor iyakni ilistrik idan iair 
ibersih. iDilihat idari isumbangan iper isektor iterhadap iPDRB iSumenep iAtas iDasar iHarga iKonstan 
itahun i2018 ihingga i2020 isektor iyang imemberikan isumbangan ipaling ibesar iadalah ipertanian. i 
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iSementara iitu idalam ikurun iwaktu itahun i2018-2020 ikontribusi ipaling ikecil idalam iPDRB 
iadalah isektor igas, ilistrik idan iair iminum. 

Pendapatan iAsli iDaerah i(PAD) iterdiri idari i ipajak idaerah, i ihasil iretribusi idaerah, ihasil 
ipengelolaan ikekayaan idaerah iyang idipisahkan idan ilain-lain ipendapatan iasli idaerah iyang isah. 
iPenerimaan ipajak idaerah idiperoleh idari ipemasukan ipajak ihotel idan irestoran, ipajak ihiburan, 
ipajak ireklame, ipajak ipenerangan ijalan idan i i ipajak igalian igolongan iC. iPendapatan iAsli 
iDaerah ikabupaten iSumenep ipada itahun i2020 isebesar ii42.795.564.000,-. iPada itahun i2020, 
ipendapatan iasli idaerah iyang iberasal idari ipajak imencapai ijumlah isebesar ii4.731.214.000,-. 
iSumbangan iterbesar idari i ipajak idaerah iberasal idiperoleh idari ipajak ipenerangan ijalan idan 
ipaling ikecil idari ipajak idaerah iberasal idari ipajak i ibahan igalian igolongan iC. Jenis ipenerimaan 
iyang iberasal idari iretribusi idaerah iantara i lain ipelayanan ikesehatan, ipengujian ikendaraan 
ibermotor, ibiaya iKTP idan i i Akta iCatatan iSipil i i atau ikebesihan. iTerlampauinya itarget 
ipemasukan idari iretribusi ipengujian ikendaraan ibermotor idan ibiaya iKTP idari ijelaskan idari idua 
isisi, iyaitu ipertama ikuantitas iyang isemakin imeningkat idan ikedua isanksi ijika itidak imemberikan 
iretribusi. iJumlah ipenduduk idan ikendaraan ibermotor i dari i tahun i ke i tahun i dapat 
i dipastikan i imengalami i kenaikan. i Hanya i saja iberapa ijumlah ibesaran ikenaikannya imasih 
isulit idiprediksikan isecara ipasti. 

Sedangkan isanksi iyang iakan iditerima ijika itidak imembayar iretribusi imerupakan 
ipenyebab itercapainya itarget ipemasukan. iDalam isoal iKTP imisalnya, isetiap ipenduduk iakan 
ibanyak imenemui ikesulitan idi ikemudian ihari ijika itidak imemilikinya. iBerbagai ikebutuhan iyang 
ipenting iseringkali imensyaratkan iKTP isebagai ikelengkapannya. iPerjanjian ijual-beli, ikontrak 
ikerjasama, ipencairan idana, ipemberian ikuasa, ipermohonan ikredit, ipemasangan iinstalasi ilistrik 
iatau iPDAM, ipaspor idan imasih ibanyak ilagi itransaksi iyang imembutuhkan iKTP. iKarena iitu idapat 
idimaklumi ijika iretribusi idari ibiaya iKTP idapat imelampaui itarget iyang iditentukan. 

Selanjutnya idari ihasil irekapitulasi iyang idilakukan iterlihat ibahwa ipendapatan ikabupaten 
iSumenep ibersumber ipada i3 ikomponen ibesar iyaitu; ipendapatan iasli idaerah isendiri; idana 
iperimbangan idan ipandapatan ilain iyang isah. iDari ipendapatan iasli idaerah ipada itahun i2020 
isebesar i42.795.564.000,-. iSementara iitu idari idana iperimbangan isebesar i680.748.237.000,- 
iSedangkan idari ipendapatan ilain-lain iyang isah ikabupaten iSumenep ipada itahun i2020 iberhasil 
imencapai i24.522.295.000,-. iDengan idemikian isecara ikeseluruhan isumber ipendapatan 
ikabupaten iSumenep ipada itahun i2020 idari iketiga ikomponen ibesar itersebut ipencapaiannya 
imelampui itarget iyang itelah iditentukan i i i i idari totalipendapatan yang diperoleh yaitu sebanyak 
Rp. i748.066.096.0-. 

Potensi iEkonomi iKabupaten iSumenep imerupakan iwilayah idengan ikarakter iwilayah 
irelatif icukup iberagam. iWilayah iSumenep itidak ihanya idi idominasi ioleh iwilayah idaratan 
imelainkan ijuga ikepulauan. iDengan ikarakter iwilayah icukup iberagam imaka iwilayah iKabupatan 
iSumenep i ditandai i oleh i wilayah i pertanian, i iperkebunan, i iwilayah i ihutan, iperikanan idan 
isebagainya. iBerbagai ijenis ikarakter iwilayah itersebut ipada igilirannya imenghasilkan iberbagai 
ijenis iproduk ibaik idi isektor ipertanian, iperkebunan, iperikanan, ihasil ihutan, idan isebagainya. 
iSelain iitu idengan ipotensi idan ikondisi iwilayah iyang iada imaka ike idepan ibeberapa iwilayah 
iperlu imemperoleh iperhatian iuntuk idikembangkan iagar iproduk iyang idihasilkan ioleh iwilayah 
ibersangkutan idapat idicapai isecara ioptimal isesuai idengan ipotensi iyang idimilikinya. 

Potensi ipetambakan ibeberapa ibagian iwilayah ikabupaten iSumenep i i i terdiri idari 
idataran irendah iyang ihampir imenyamai ipermukaan iair ilaut. iUmumnya idaerah-daerah idataran 
irendah iyang idekat ipermukaan ilaut ipotensial idigunakan iuntuk ilahan itambak. iPada itahun 
i2021 imasih iterdapat isebanyak i2.887 ihektar iareal iyang idigunakan iuntuk itambak. iKecamatan 
iKalianget imemiliki iareal itambak ipaling iluas idi iantara iwilayah ilainnya, iyaitu i1.569 ihektar. iDi 
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ikecamatan iini isebagian ibesar iareal itambak idiusahakan iuntuk imenghasilkan igaram. iDi iluar 
ikecamatan iKalianget, imasih iterdapat ibeberapa ikecamatan iyang iada ilahan itambak. iSeperti 
imisalnya iSaronggi i(724 ihektar) iGapura i(218 ihektar) iPragaan i(185 ihektar), iGiligenting i(115 
ihektar), iTalango i(8 ihektar) iBluto i(1 ihektar) idan iDungkek iseluas i67 ihektar. 

Pada itahun i2020 iluas iareal ipanen ipadi isawah imencapai i29.895 ihektar, idengan 
iproduksinya i1.784.245,8 ikwintal. iMeski ipada itingkat ikabupaten iproduk idari isawah irelatif 
ibesar i tetapi i dari idata yang i ada i juga i nampak i bahwa i di i seluruh i kabupaten iSumenep 
imasih iterdapat i3 ikecamatan iyang itidak imemiliki iareal ipanen idan iproduk ipadi isawah. 
iKecamatan iyang ibelum imenghasilkan ipadi isawah iantara ilain ikecamatan iGiligenting, iTalango 
idan ikecamatan iMasalembu. 

Selanjutnya i berdasarkan i catatan iyang i ada i pada i tahun i 2021 i terlihat i bahwa 
i selain iproduksi ipadi isawah idi ikabupaten iSumenep ijuga idihasilkan isejumlah iproduk ipertanian 
idan iperkebunan ilain iseperti, ijagung, ikedelai, ikacang itanah, ikacang ihijau idan isebagainya. 
iMeski iberbagai ijenis iproduk itersebut itidak iselalu iada idi isetiap ikecamatan itetapi imenurut 
idata iyang iada idi iseluruh ikecamatan idi ikabupaten iSumenep iternyata imemiliki iareal ipanen 
iuntuk itanaman ijagung idan imemiliki ihasil iproduksi ijagung. iMenurut icatatan iyang iada iluas 
ipanen iuntuk ijenis itanaman ijagung isebanyak i157.442 ihektar idengan ihasil iproduksi ijagung 
isebanyak i4.770.490,1 ikwintal. 

Sementara iitu iuntuk iluas ipanen ijenis itanaman ikedelai iternyata ijuga ihampir iterdapat 
idi iseluruh ikecamatan idi iSumenep. iDari i27 ikecamatan iyang iada ihanya isekitar i4 ikecamatan 
iyang itidak imemiliki iproduk ipertanian ikedelai iyakni ikecamatan iGiligenting, iTalango, iKalianget 
idan iGayam. iMenurut icatatan iyang iada iuntuk iluas iareal ipanen ijenis itanaman ikedelai i di 
i tingkat iKabupaten iSumenep iseluas i 7.457 i hektar idengan ihasil iproduksi i126.102,8 ikwintal. 
iSedangkan ikecamatan idengan iproduk iterbanyak idialami ioleh i3 ikecamatan iyakni ikecamatan 
iLenteng, iGanding idan iGuluk-Guluk idengan iproduksi imasing-masing ilebih idari i30.000 ikuintal. 

Selanjutnya iproduk ipertanian iyang iterlihat imenonjol idi ikabupaten iSumenep iadalah iubi 
ikayu/ iketela ipohon. iMenurut idata iyang iada idengan iareal iluas ipanen iseluas i16.779 ihektar 
imampu idiproduksi iubi ikayu/ketela ipohon isebanyak i2.318.860,2 ikuintal. iSedangkan iproduk 
iketela irambat idan ikacang itanah iserta ikacang ihijau inampaknya idi iproduksi itidak iterlampau 
ibesar iyakni isekitar i12.175,4 ikuintal iuntuk iketela irambat idan isebanyak i112.623 ikuintal iuntuk 
ijenis ikacang itanah. 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel i2.4. iLuas iPanen idan iProduksi 
 

No. Tanaman Luas Panen (Ha) Produksi (Kw) 

1. Padi iSawah 29.895 1.784.245,8 

2. Produksi iJagung 157.442 4.770.490,1 

3. Kedelai 7.457 126.102,8 
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4. Kacang iTanah 6.744 112.623,0 

5. Kacang iHijau 16.226 259.619,3 

6. Ubi iKayu/ iketela ipohon 16.779 2.318.860,2 

7. Ketela iRambat 198 12.175,4 

Sumber: iDinas iPertanian iKabupaten iSumenep iTahun i2021 
 
Berbeda idengan itanaman ikedelai iyang itidak idihasilkan ioleh iseluruh ikecamatan idi 

ikabupaten iSumenep, itanaman ikacang itanah iternyata idihasilkan idi isemua iwilayah ikecamatan 
ikabupaten iSumenep. iWalaupun idari isegi ikuantitas iproduksi iyang idihasilkan imaupun iareal 
ipanen itidak iseluas itanaman ijagung. iMenurut icatatan iBPS ipada itahun i2021 iareal ipanen 
itanaman ikacang itanah iseluas i6.744 ihektar. iDi ikecamatan iBatang-batang iterdapat iareal ipanen 
ikacang itanah ipaling iluas idiantara iwilayah ilainnya iyakni iseluas i980 ihektar, idengan ihasil 
iproduksi isebanyak i16.954 ikwintal. iSementara iitu ipada itingkat ikabupaten iSumenep iproduksi 
itanaman ikacang itanah iyang idihasilkan imencapai i112.623 ikwintal. 

Produk ipertanian itanaman ipangan ilain iyang ijuga idihasilkan ioleh ikabupaten iSumenep 
iadalah itanaman ikacang ihijau. iTidak iberbeda idengan itanaman ikacang itanah iyang idapat i di 
i tanam i di i seluruh i wilayah i kecamatan, i tanaman i kacang i hijau i i imenunjukkan ifakta iyang 
isama. iJenis itanaman iini ididapati idi iseluruh ikecamatan idi ikabupaten iSumenep. iDibanding 
idengan itanaman ikacang itanah, itanaman ikacang ihijau imemiliki iareal iyang i lebih i luas 
isehingga iproduk iyang idihasilkan ijuga ilebih ibanyak. iPada itahun2020, iluas iareal ipanen 
itanaman ikacang ihijau imencapai i16.226 ihektar. iProduksi iyang idihasilkan i mencapai i sebanyak 
i 259.619 i kwintal. i i iPer i kecamatan i areal i panen i kacang ihijau ipaling iluas iada idi ikecamatan 
iSaronggi. iDi ikecamatan iini iterdapat iareal i panen iseluas i i i3.932 ihektar, isementara iitu ihasil 
iproduksinya imencapai isebanyak i66.844 ikwintal. i iSementara iitu idi ikecamatan ilain itercatat 
iluas ipanen iuntuk ijenis itanaman iini ihanya iberkisar i15 ihektar i(di ikecamatan iSumenep) idan 
iseluas i20 ihektar idi ikecamatan iDungkek. 

Selanjutnya imenurut idata iSumenep iDalam iAngka iTahun i2021, itanaman iperkebunan 
isemusim idi ikabupaten iSumenep ijenis itembakau imerupakan ijenis itanaman iyang icukup ibanyak 
idihasilkan ioleh ikabupaten iSumenep. iKendati iluas iareal ipanen itembakau iselama ibeberapa 
itahun iyang ilalu ikondisinya irelatif ifluktuatif, itetapi ipada itahun i2020 iluas iareal ipanen 
itembakau i iseluas i i13.418,52 i ihektar. i iLuas i areal i ipanen i iini i iternyata imengalami 
ipenurunan idibanding idengan itahun-tahun isebelumnya. iKendati iluas iareal ipanennya 
imengalami ipenurunan itetapi ihasil iproduksi itembakau ipada itahun i2020 imencapai 
7.461.586,00ikilogram. i i i i i 

 iJenis itanaman itembakau idihasilkan idi isejumlah ikecamatan i( isebanyak i16 ikecamatan) 
idengan iluas iareal ipanen idan ihasil ipanen iyang ibervariasi. iMeski idemikian idari idata iyang iada 
itercatat ikecamatan iGuluk-guluk imemiliki iluas ilahan i untuk i tenaman i tembakau i terluas 

i yakni i4.120.00 i i i i i hektar i i i i i dengan i i i i i produksi i i i i i sekitar i2.327.500,00 ikilogram. 
iSumber idaya ialam ilain iyang idimiliki ikabupaten iSumenep iberupa ikekayaan ihutan. Menurut 
icatatan iSumenep iDalam iAngka iTahun i2021 ikabupaten iSumenep imemiliki ikawasan ihutan 
imencapai i42.375,14 ihektar. iKawasan ihutan idi ikabupaten iSumenep imeliputi; ihutan ilindung, 
ihutan iproduksi idan ihutan ijenis ilainnya. iHutan ijuga imenghasilkan ibeberapa ijensi iproduksi 
iseperti; ikayu iputih, ikayupertukangan ijati idan ikayu ipertukangan irimba. iUntuk ijenis ikayu 
ipertukangan ijati imemperlihatkan iproduk iyang irelatif itinggi iyakni imencapai i3.398.364. Potensi 
ipeternakan iKabupaten iSumenep itelah imenghasilkan i i sejumlah i i produk i i ternak i i antara 
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ilain; i ikambing, i idomba, i isapi, i ikuda i idan i ikerbau. iSelain i iitu i idi i ikabupaten i iSumenep i 
ijuga i ibanyak ididapati i i ternak i i unggas i i baik i i ayam i i kampung, iayam i ras, i maupun i itik. 
i Untuk i jenis i ternak i sapi iternyata  Kabupaten i i iSumenep imampu  memproduksi isekitar 
i183.6060 iuntuk isapi ibetina idan isekitar i61.998 iekor iuntuk isapi ijantan. iSedangkan ijenis ikuda 
idan ikerbau itidak iterlampau ipopuler idi iwilayah iini isebab ijumlahnya irelatif isedikit iyakni 
imencapai iseribu isampai i3 iribuan iekor isaja. iJenis iternak ikambing idan idomba 
imemperlihatkan ijumlah icukup ibesar iyakni isekitar i38.532 iekor iuntuk ikambing ijantan idan 
isejumlah i87.323 iekor iuntuk ikambing ibetina. 

Di isektor iperikanan ikabupaten iSumenep imemiliki iberbagai ijenis ihasil iperikanan ibaik 
iuntukiperairani laut ibeserta  hasil olahannya idan ihasil idari ipertambakan. iDari i beberapa jenis 
produk yang idihasilkan idi isektori perikanani ini, imaka jumlah produksi idi sektor iperikanan i laut 
i memperlihatkan i jumlah ipaling i tinggi. Menurut i catatan i tahun i2021 iproduksi iperikanan ilaut 
imencapai i44.900,2 iton. iJumlah iini imengalami i peningkatan idibanding itahun-tahun 
isebelumnya. iPada itahun isebelumnya, iperikanan iair ilaut imenghasilkan iproduksi isebanyak 
i36.617,55 iton. iSelain iproduk iikan isegar idi ikabupaten iSumenep ijuga idihasilkan iikan ikering 
idan iikan iasapan iserta iterasi. iMenurut icatatan ipada itahun i2021 isektor iperikanan ilaut 
iternyata imampu imenghasilkan iproduk iikan iolahan. iBahkan iuntuk iikan iasapan ikabupaten 
iSumenep imampu imenghasilkan isebanyak i4.208,01 iTon. iSementara iitu iikan ikering isebanyak 
i9.600,02 iton idan iterasi isebanyak i2.584,39 iton. Selain iperikanan i laut iKabupaten iSumenep 
ijuga imenghasilkan iproduk iikan idari iperikanan itambak. i iDari i catatan iyang iada ipada i tahun i 
i2021 i iproduksi i ikan i itambak imencapai i1.0003,70 iton iyang iterdiri idari iberbagai ijenis iikan 
iantara ilain; iikan ibandeng, ibelanak, iudang i iputih, iudang i iwindu, imujair idan ijenis iikan 
ilainnya. 

 
i i i iTabel i2. i5/ iProduksi iIkan 

No. Produksi iIkan Jumlah i(Ton) 

1. Laut 44.900,2 

2. Ikan kiering 9.600,02 

3. Ikan iasapan 4.208,01 

4. Terasi 2.584,39 

5. Ikan iTambak 1.0003,70 

Sumber: iSumenep iDalam iAngka i2021 
 
Potensi iKabupaten i Sumenep itelah imenghasilkan i i sejumlah i i produk i i dari iindusrti 

ikecil idan ikerajinan iantara ilain; 
 
 
 

a) Industri i i i Batik i i i Tulis i i i berada i i i di i i i Desa iPakandangan iBarat  iKecamatan 
iBluto. 
b) Ukir-ukiran i ikayu i i(mebel) iberada idi Desa Karduluk Kecamatan iPragaan idan I

 Desa iBancamara iKecamatan iDungkek, iDesa iGiring iKecamatan iManding, iDesa 
 iKalianget Barat Kecamatan iKalianget, iDesa iPoteran iKecamatan iTalango  idan 
iDesa iDuko iKecamatan iArjasa; 
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c) Pembuatan iukiran, iperahu, itopeng idan ikeris iberada idi ibeberapa ikecamatan. 
d) Industri imakanan iringan i(keripik isingkong) iberada idi iKecamatan iBatuputih; 
e) Industri imakanan iringan i(jenang idodol) iberada idi iKecamatan iPragaan; 
f) Industri i Gula i Siwalan i berada i di i Kecamatan i Gapura, i Pragaan, i Dungkek, I

 Batang- ibatang idan iGiligenting; 
g) Pembuatan ialat-alat idapur i/ ipengolahan isabut ikelapa iberada idi iDesa iBicabi 

iKecamatan iDungkek; 
h) Industri ikerajinan ikeris iberada idi iDesa iAeng iTongtong iKecamatan iSaronggi; 
i) Industri ianyaman idaun isiwalan iberada idi iKecamatan iBatang-batang. 
j) Industri i perikanan idan ipengolahan i hasil i laut iberada i di iKecamatan i Pasongsong, 

iAmbunten, iDasuk, iBatang-batang idan iBatuputih; 
k) Industri ihiasan ikerang iberada idi iDesa iBrakas iKecamatan iRaas; 
l) Industri iKerupuk i Ikan i berada i di i Desa i Kertasada i Kecamatan i Kalianget idan 

 i Desa iDungkek iKecamatan iDungkek; idan Industri ijaring iikan iberada idi iKecamatan 
iSaronggi. 
m) Pabrik ies iberada idi iKecamatan iArjasa, iKecamatan iRaas idan iKecamatan 

iSapeken; 
n) Pabrik iTepung iIkan iberada idi iKecamatan i iPasongsongan, i iKecamatan i iBatang- ibatang, 

i iKecamatan i iDungkek, i iKecamatan i iAmbunten, i iKecamatan Masalembu, iKecamatan 
iSapeken, iKecamatan iKangayan idan iKecamatan iRaas; 
o) Pabrik iTepung iRumput iLaut iberada idi iKecamatan iArjasa i(untuk imenampung ihasil 

irumput ilaut idari iKecamatan iGayam, iNonggunong, iRaas, iArjasa idan iSapeken); 

p) Pengembangan iindustri ipengolahan ihasil ipertanian itanaman ipangan, iholtikulura, 
iperkebunan iberada idi iKecamatan iRubaru; 
q) Industri igenteng ikaolin iberada idi iKecamatan iPragaan; i 
r) Industri iperikanan idan ipengolahan ihasil ilaut iberada idi iKecamatan iPasongsongan; idan 
s) Industri igaram idi iKecamatan iKalianget. 
 

Potensi ipariwisata idi iKabupaten iSumenep iterdapat iwisata, ibudaya, ialam, ibuatan dan iminat 
ikhusus iyaitu: 

1) Kawasan iwisata ibudaya, imeliputi: 
a. Keraton iSumenep iberada idi iKecamatan iKota iSumenep; 
b. Museum iKraton iSumenep iberada idi iKecamatan iKota iSumenep. 
c. Masjid iAgung iberada idi iKecamatan iKota iSumenep; 
d. Makam iraja-raja i di i Asta i Tinggi i dan i Pemakaman i Asta i Katandur i berada i di 

iKecamatan iKota iSumenep; 
e. Asta i Belingi, i Asta i Nyamplong, i Asta i Adipoday i dan i Asta i Simo i Wonokromo iberada 

idi iKecamatan iGayam; if. iAsta iK. iAbdullah iberada idi iKecamatan iGuluk-guluk; 
f. Asta iGumuk iKecamatan iKalianget; 
g. Asta iK. iFaqih/ iNyi iSitir, iPemakaman iPekke iberada idi iKecamatan iLenteng; 
h. Asta iJokotole iberada idi iKecamatan iManding; 
i. Bujuk i/ iAsta iPonjuk iberada idi iKecamatan iNonggunong; 
j. Pemakaman iAnggo iSuto iberada idi iKecamatan iSaronggi; 
k. Asta iAgung iAli i Akbar i dan iAsta i/ iBujuk iPanaongan iberada i di i Kecamatan 

iPasongsongan; 
l. Asta iSayid iYusuf iberada idi iKecamatan iTalango; 
m. Benteng iVOC iberada idi iKecamatan iKalianget. 
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2) Kawasan iwisata ialam, imeliputi i: 
a. Pantai iLombang, irumah iberkasur ipasir idan isumber iair ipanas iberada idi iKecamatan 

iBatang-batang 
b. Pantai iSlopeng iberada idi iKecamatan iDasuk i: 
c. Pantai iPonjug iberada idi iKecamatan iTalango; 
d. Pantai iBadur iberada idi iKecamatan iBatuputih; 

e. Pantai iKaramian, itaman ilaut idan iterumbu ikarang. iKecamatan iMasalembu; 
f. Sumber iAir iKiermata, iGua iMandalia iberada idi iKecamatan iSaronggi; 
g.  i Sumber iAir iBelerang iberada idi iKecamatan iPragaan; 
h. Gua iKuning i(Stalagtit), iGua iPeteng, iGua iArca, iSumber imata iair ibatu ikarang, iPantai 

iBatu iGuluk, iPantai iMamburit i(Wisata iBahari), iTerumbu ikarang, iTaman iLaut iP. iSaobi 
iberada idi iKecamatan iArjasa; 

i. Gua iPajuddan, iGunung iPajudan iberada idi iKecamatan iGuluk-guluk; 
j. Gua iTampeh iberada idi iKecamatan iGanding; 
k. Gua iberada idi iKecamatan iNonggunong; 
l. Wisata iKesehatan idi iP; iGili iLyang, iBatu iTali iberada idi iKecamatan iDungkek; 
m. Batu iKondang, iBatu iKodung iBahari iberada idi iKecamatan iKalianget; 
n. Pantai, iGunung iPasir iPanaongan, iSungai iGrujugan iberada idi iKecamatan iPasongsongan; 
o. Taman iLaut i dan ikarang idi iP. iSaor, iPantai iPasir iPutih idi iP. iSaor, iTaman iLaut iP. 

iSepanjang iberada idi iKecamatan iSapeken; idan 
p. Taman iLaut iGililawak iberada idi iKecamatan iTalango. 
3) Kawasan iwisata ibuatan idan iminat ikhusus, imeliputi: 
a. Kolam irenang iberada idi iKeccamtan iKota iSumenep, iKecamatan iKalianget, iKecamatan 

iSaronggi; idan iwisata ibahari ikepulauan.  
Dari ihasil iestimasi iSUSENAS itahun i2020, ijumlah ipenduduk iKabupaten iSumenep 

idilaporkan isekitar i1.079.332 ijiwa idengan ipertumbuhan isekitar i0,09%. iKecamatan ikota 
iSumenep imemiliki ijumlah ipenduduk iterbesar iyakni isebanyak i70.722 ijiwa, idiikuti ikecamatan 
iPragaan isebanyak i64.940 ijiwa idan ikecamatan iArjasa isebanyak i61.447 ijiwa. iKepadatan 
ipenduduk iSumenep itahun i2020 iadalah i516 ijiwa isetiap iI ikilometer ipersegi. iKepadatan 
ipenduduk idi idaerah iperkotaan iumumnya ilebih itinggi idibandingkan idengan ipedesaan. iKota 
iSumenep imemiliki ikepadatan itertinggi iyakni i2.540 ijiwa iperkilometer ipersegi. iSementara i itu 
i jika imemperhatikan i i ijumlah ipenduduk ikabupaten iSumenep iberdasarkan ijenis ikelamin 
iterlihat isebanyak i516.131 ijiwa ipenduduk ilaki-laki idan i563.191 ijiwa ipenduduk iperempuan. 
iDengan idemikian iterlihat ibahwa iproporsi ipenduduk iperempuan inampak ilebih ibanyak 
idibandingkan idengan ipenduduk ilaki-laki. iJumlah ipenduduk iKabupaten iSumenep iDalam iAngka 
itahun i2021 iterbanyak iada idi ibeberapa ikecamatan, iyaitu ikecamatan iSumenep, ikecamatan 
iPragaan idan ikecamatan iArjasa iserta ikecamatan iLenteng. iSementara iitu isebagaimana iterjadi idi 
iwilayah ilainnya, iwilayah iyang imemiliki iangka ikepadatan ipaling itinggi iumumnya iadalah idaerah 
iperkotaan. iDi ikabupaten iSumenep iterdapat i tiga ikecamatan iyang imemiliki ikepadatan idi iatas 
i1.000 ijiwa iper ikilometer ipersegi. iKetiga ikecamatan iitu iadalah i i ikecamatan iSumenep, 
ikecamatan iPragaan idan ikecamatan iKalianget. iDi iKecamatan iSumenep imenurut icatatan 
iSumenep iDalam iAngka itahun i2021 iangka ikepadatan ipenduduk ikecamatan iSumenep 
imenunjukkan i2.540 ijiwa iper ikilometer ipersegi. iSebagai iibukota ikabupaten imaka ikecamatan 
iSumenep itidak idapat imenghindari iserbuan ipenduduk idari idaerah-daerah ilainnya. iKepadatan 
ipenduduknya imasih imenempati iposisi ipaling ipadat idiantara ikecamatan ilainnya. iUntuk ilebih 
ijelasnya imengenai ikepadatan ipenduduk idi iKabupaten iSumenep idapat idilihat ipada iTabel i2. 
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Tabel i2. i6 iJumlah idan iKepadatan iPenduduk i idi iKabupaten iSumenep 

N
No. 

 
Kecamatan 

 
Luas (Km2) 

Jumlah 
Penduduk 
(Jiwa) 

Kepadatan 
Penduduk 
(Jiwa/Km2) 

Kepadatan 
Penduduk 
(Jiwa/Ha) 

1.  Pragaan 57,84 64.940 1.122,7
5 

11,23 
2.  Bluto 51,25 47.297 922,87 9,23 

3.  Saronggi 67,71 36.836 544,03 5,44 

4.  Giligenting 30,32 24.053 793,30 7,93 

5.  Talango 50,27 41.275 821,07 8,21 

6.  Kalianget 30,19 41.002 1.358,1
3 

13,58 

7.  Sum ienep 27,84 70.722 2.540,3
0 

25,40 

8.  Batuan 27,10 11.730 432,84 4,33 

9.  Lenteng 71,41 61.444 860,44 8,60 

10. 1
0 

Ganding 53,97 38.242 708,58 7,09 

11. 1
1 

Guluk-
Guluk 

59,57 52.915 888,28 8,88 

12. 1
2 

Pas iongs 
iongan 

119,03 46.828 393,41 3,93 

13. 1
3 

Am 
ibunten 

50,54 39.601 783,56 7,84 

14. 1
4 

Rubaru 84,46 37.861 448,27 4,48 

15. 1
5 

Das iuk 64,50 30.060 466,05 4,66 

16. 1
6 

Manding 68,88 28.170 408,97 4,09 

17. 1
7 

Batuputih 112,31 43.929 391,14 3,91 

18. 1
8 

Gapura 65,78 38.362 583,19 5,83 

19. 1
9 

Batang-
Batang 

80,36 53.835 669,92 6,70 

20. 2
0 

Dungkek 63,35 38.043 600,52 6,01 

21. 2
1 

Nongguno
ng 

40,08 14.488 361,48 3,61 

22. 2
2 

Gayam 88,40 35.148 397,60 3,98 

23. 2
3 

Raas 38,90 35.729 918,48 9,18 

24. 2
4 

Sapeken 201,89 40.206 199,15 1,99 

25. 2
5 

Arjas ia 241,99 61.447 253,92 2,54 

26. 2
6 

Kangayan 204,68 21.930 107,14 1,07 

27. 2
7 

Mas ialem 
ibu 

40,85 23.229 568,64 5,69 

Jumlah 2093,47 1.079.32
2 

515,57 5,16 

Sumber: iSumenep iDalam iAngka i2021 
 
Dengan minusnya perekonomian masyarakat Kecamatan Giligenting, maka sifat ulet, pekerja 

keras, dan tidak pernah pilih-pilih pekerjaan merupakan bagian dari etos kerja mereka, yang 
mempunyai semboyan "abhenthal ombhe' asapo' angin" (berbantalkan ombak berselimutkan 
angin), yang merupakan spirit kerja mereka yang tidak hanya terbatas pada etos kerja kelautan saja 
tapi juga pada energisitas kehidupan masyarakat. Kerja keras tersebut sudah mulai awal menjadi 
prinsip dasar masyarakat Kecamatan Giligenting untuk memenuhi kebutuhan primer dan 
sekundernya. Selain itu, hemat dan halal juga termasuk dalam prinsip kerja masyarakatnya, meski 
sebagian ada yang didapat dari hasil pekerjaan yang tidak halal (Iskandar Dzulkarnain, 2003: 33). 
Seiring dengan hal tersebut, maka masyarakat Kecamatan Giligenting (baca: Madura) digambarkan 
sebagai orang dengan sosok yang kasar, suka berkelahi, kaku, garang, dan menakutkan, serta berani 
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(Sindhunata, 1996: 52). Sehingga mereka dapat dibedakan dengan mudah dengan orang Jawa, 
karena mereka kasar, tidak tahu sopan santun, terbuka, banyak bicara, dan tidak halus (Huub de 
Jonge, 1991: 4-6). Di samping stereotipe negatif tersebut, terdapat pula karakteristik positif, yakni 
berani, petualang, loyal, rajin, hemat, menyenangkan, antusias, dan humoris. Akan tetapi stereotipe 
yang negatiflah yang lebih menonjol dialamatkan terhadap masyarakat Kecamatan Giligenting 
(Madura). Stereotipe tersebut tidak hanya berlaku pada laki-laki namun juga pada perempuannya 
tidak terkecuali anak-anak. Perempuannya seringkali diidentikan dengan kerampingan, dada bagus, 
dan excellent sexual intercourse. Hal ini diperkuat dengan kondisi alam, ekonomi, sosial budaya, dan 
politik masyarakatnya sehingga stereotipe tersebut tumbuh dengan subur. Alamnya yang tidak 
subur, kemiskinan pada mayoritas masyarakatnya, telah memunculkan atau memaksa mereka 
bermigrasi, sehingga menimbulkan stereotipe mereka kasar, keras, berani, kuat, ulet, dan hemat. 
Sementara dengan kurangnya kadar air di wilayahnya serta kerasnya hidup telah membuat tubuh 
mereka kekurangan air, sehingga perempuannya dimitoskan lebih manis. Selain itu, karena kadar 
airnya yang lebih banyak tercampur garam maka perempuannya distereotipekan dengan wanita 
yang sempurna seksualitasnya, karena keringnya vagina mereka. Hal inilah yang menyebabkan 
banyak jamu yang berhubungan dengan keharmonisan pasangan suami istri yang berasal dari 
Madura. Padahal banyak yang memproduksi jamu-jamu tersebut di luar Madura dan bahkan bahan-
bahan pembuatannya dari luar Madura.  Lebih lanjut, masyarakat Kecamatan Giligenting yang secara 
ekologi terdiri dari tegalan, bukan sawah. Oleh karena itu ekosistem di Kecamatan Giligenting 
ditandai oleh pola pemukiman penduduk pedesaan yang terpencar-pencar dalam kelompok-
kelompok kecil yang dikelilingi oleh tegal, (D. Zawawi I, 1996: 293-294) atau biasa disebut sebagai 
pemukiman kampong meji (kampung meji), yaitu kelompok pemukiman penduduk desa yang satu 
sama lainnya terpisah atau terisolasi (Kuntowijoyo, 1993: 86). 

Keterisolasian kelompok pemukiman penduduk desa semakin nyata dengan adanya pagar 
yang umumnya berupa rumpun bambu (meskipun sekarang sudah mulai banyak pagar dari semen). 
Antara kelompok pemukiman yang satu dengan kelompok pemukiman yang lain biasanya 
dihubungkan oleh jalan desa atau jalan setapak. Pada setiap desa, khususnya di kawasan luar kota 
biasanya ditemukan lima sampai sepuluh pemukiman kampong meji yang ada di Kecamatan 
Giligenting. Setiap pemukiman kampong meji biasanya terdiri dari empat sampai delapan rumah 
yang dibangun dalam bentuk memanjang, membujur dari barat ke timur dan menghadap ke selatan 
(Wiryoprawiro, 1986: 43) (lihat gambar III). 

 
Gambar 3, 

Sketsa Sebuah Desa dengan Beberapa Kampong Meji 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: A. Latief Wiyata,, 2002.     
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Kelompok-kelompok pemukiman rumah-rumah keluarga terhimpun dalam pola pemukiman 
pamengkang, pola pemukiman koren, pola pemukiman kampong meji, dan pola pemukiman tanean 
lanjang. Pada pola pemukiman pamengkang dan pola pemukiman koren jumlah rumah maupun 
generasi keluarganya belum banyak jumlahnya. Sedangkan pada pola pemukiman kampong meji dan 
pola pemukiman tanean lanjang jauh lebih banyak jumlah rumahnya, dan bisa mencapai lima 
generasi keluarga (A. Latief Wiyata, 2002: 15). 

Pola pemukiman tanean lanjang atau dalam bahasa Indonesianya halaman panjang, 
merupakan salah satu pola pemukiman masyarakat Madura yang masih ditemukan di Kecamatan 
Giligenting, dan merupakan bentuk pemukiman yang tertua di Madura. Apabila dilihat dari sejarah 
dan susunan yang bermukim di dalamnya, pola pemukiman tanean lanjang dibangun oleh keluarga 
yang mempunyai banyak anak perempuan, dengan sistem pernikahan uxorimatrilocal, yang banyak 
dipakai oleh masyarakat Kecamatan Giligenting, yang artinya anak perempuan yang menikah tetap 
tinggal di pekarangan orang tuanya sementara suaminya pindah ke pekarangan istrinya. Untuk 
membangun pola pemukiman tanean lanjang hanya dapat dilakukan oleh keluarga yang mampu 
secara ekonomi. Meskipun saat ini sudah banyak yang berubah terutama sejak mulai banyaknya 
imigrasi yang dilakukan oleh pemuda dan pemudi atau keluarga yang ada di Kecamatan Giligenting. 

Rumah-rumah yang terdapat dalam pola pemukiman tanean lanjang selalu dibangun berderet 
dari barat ke timur dan menghadap ke selatan, sebagaimana posisi rumah tradisional lainnya. 
Rumah itu dideretkan dimulai dari keluarga tertua atau anak perempuan termuda di sebelah timur, 
semuanya menghadap ke selatan (A. Latief W, 2002: 42-44). 

Dengan demikian jumlah rumah yang dibangun sesuai dengan jumlah anak perempuannya, 
tidak termasuk rumah yang dihuni oleh orang tuanya (lihat gambar IV). Pada umumnya formasi 
pemukiman tanean lanjang terdiri dari empat sampai delapan rumah. Tapi pada tahun 1987 pernah 
ditemukan di Kabupaten Sumenep kelompok pemukiman tanean lanjang yang terdiri dari 12 rumah 
yang dihuni oleh 11 keluarga. Setiap keluarga terdiri dari dua sampai empat orang, sehingga 
jumlahnya adalah 41 orang, terdiri dari 18 laki-laki dan 23 perempuan. Dengan demikian secara 
sosiologis komunitas pemukiman tanean lanjang tidak hanya terdiri dari keluarga batih (nuclear 
family) melainkan juga keluarga luas (extended family) (A. Latief W, 2002: 24). 

Gambar 4                                                                                                                                          Pola 
Pemukiman Taneyan Lanjang 

 
Sumber: A. Latief Wiyata., 2002. 

Keterangan gambar: 
R1-R9 : Rumah-rumah yang dihuni oleh masing-masing keluarga 
S  : Sumur Keluarga 
M : Musholla atau surau 
D1-D9 : Dapur untuk masing-masing keluarga 
K1-K9 : Kandang sapi milik masing-masing keluarga  
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Melihat dari formasi yang terdapat pada pola pemukiman tanean lanjang tampak jelas bahwa 
dalam ideologi keluarga masyarakat Kecamatan Giligenting (Madura) mempunyai proteksi yang 
sangat khusus terhadap perempuan jika dibandingkan dengan laki-laki. Setiap orang tua akan selalu 
menginginkan anak perempuannya untuk tetap tinggal bersama mereka di lingkungannya, meskipun 
mereka sudah bersuami. Perhatian dan proteksi masyarakat terhadap kaum perempuan tidak hanya 
terlihat pada struktur formasi pola pemukiman tanean lanjang namun terdapat pula pada struktur 
formasi seluruh pola pemukiman tradisional masyarakat Madura. Setiap rumah yang ada di 
masyarakat Kecamatan Giligenting mesti akan memiliki sebuah langgar atau surau, dan lokasinya 
berada di ujung halaman bagian barat sebagai simbolisasi Ka'bah yang merupakan kiblat umat Islam 
ketika sholat. Langgar tersebut tidak hanya berfungsi atau bermakna sebagai tempat ritualitas 
keagamaan belaka, namun secara kultural memiliki fungsi yang bermakna sebagai tempat untuk 
menerima semua tamu laki-laki. Tujuannya adalah menempatkan semua tamu laki-laki di langgar 
untuk mencegah kemungkinan terjadinya perilaku-perilaku negatif bernuansa seksualitas akibat 
pertemuan antara laki-laki tersebut dengan anggota keluarga perempuan (terutama istri) dari pihak 
tuan rumah. Karena hal ini dianggap sebagai parseko (tidak etis) apabila menerima tamu laki-laki di 
ruang tamu kecuali tamu yang masih kerabat sendiri. Sedangkan segala bentuk gangguan terhadap 
kehormatan kaum perempuan (terutama istri) akan selalu dimaknai sebagai pelecehan terhadap 
kehormatan laki-laki, sehingga mereka rela untuk mempertahankan kehormatannya meski harus 
lewat pertarungan carok yang akan menyebabkan nyawanya hilang (A. Latief W, 2002: 44-45).      

Dengan pola pemukiman seperti ini, maka pemukiman masyarakat desa akan terpencar 
menjadikan sulitnya masyarakat untuk menjadi sebuah kesatuan teritorial dan sosial. Untuk 
mempersatukan komunitas-komunitas masyarakat yang terpencar-pencar tersebut, diperlukan 
adanya organisasi sosial keagamaan yang mampu membangun solidaritasnya, di sinilah komunitas 
ini terbentuk dan dipersatukan oleh langgar. Setiap desa yang dibentuk oleh komunitas tersebut 
terdapat masjid, yang dipimpin oleh kiai langgar atau imam masjid. Lebih lanjut masjid dan kiai 
kemudian menjadi simbol kesatuan dan pusat komunikasi di antara warga desa (Iik Arifin M, 1990: 
195). Seperti pengajian kitab, musyawarah desa dan lain sebagainya. Dalam hal ini agama 
merupakan organizing principle bagi masyarakat Kecamatan Giligenting. Selain itu, agama juga 
memberikan collective sentiment yang melalui upacara-upacara ibadah dan ritual serta simbol yang 
satu (Kuntowijoyo, 2002: 87), dan keharusan agamalah yang membuat masyarakat Kecamatan 
Giligenting menjadi sebuah masyarakat yang membentuk organisasi sosial, yang didasarkan pada 
agama dan otoritas kiai, yang pada akhirnya akan melahirkan institusionalisasi pembelajaran 
keagamaan, seperti pondok pesantren. Berawal dari inilah genealogis kiai dibentuk yang pada 
akhirnya akan berkembang menjadi regimentasi, yaitu proses kekuasaan yang dibangun berdasarkan 
kekuatan penafsiran atas teks-teks keagamaan (Al-Qur'an ataupun kitab kuning), yang akan 
melahirkan otoritas keagamaan pada diri kiai. Otoritas inilah yang menciptakan pergerakan cara 
berpikir dan bertindak masyarakat seperti yang diinginkan oleh pemegang otoritas (kiai) (Abdur 
Rozaki, 2004: 48).  

Selain pola pemukiman tanean lanjang dan terbentuknya solidaritas masyarakat desa melalui 
langgar dan otoritas kiai, masyarakat Kecamatan Giligenting juga mengenal pola perkawinan 
endogami, yakni kecenderungan menikah dengan kerabat sendiri, terutama sepupu, yang dalam 
istilah Madura dikenal dengan "mapolong tolang" (ngumpulin tulang). Tujuan perkawinan ini adalah 
untuk mempertahankan ikatan tali keluarga, sedangkan untuk keluarga menengah ke atas, 
perkawinan model ini sangat penting untuk mempertahankan kekayaannya agar tidak jatuh ke 
tangan keluarga yang lain. 

Bahkan dalam realitas kehidupan masyarakat Kecamatan Giligenting, biasanya menjodohkan 
anaknya yang masih berumur di bawah lima tahun (balita) dengan anak dari keluarga yang lain - baik 
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kerabat sendiri atau tidak – pada usia yang sama. Ada pula yang menjodohkan anaknya ketika anak-
anak itu masih berada dalam kandungan ibunya atau pada sa'at mau dilahirkan. Hal ini yang 
menyebabkan banyaknya terjadi pernikahan usia dini, dan semakin tingginya angka penceraian dari 
tahun ke tahun. Tujuan perjodohan pada usia dini tersebut selain menjaga kekerabatan juga untuk 
menjaga kehormatan keluarga dari perasaan aib dan malu jika pada waktunya anak perempuan 
mereka belum mendapatkan jodohnya. Karena menurut mereka seorang perempuan seharusnya 
sudah menikah tidak lama setelah mengalami haid pertama, yakni sekitar umur 13-17 tahun. Apabila 
telah melewati umur tersebut masyarakat akan mencemoohnya sebagai perempuan yang tidak laku 
(ta' paju lake). Sedangkan pada laki-laki tidak ada istilah tersebut. Selain itu, bentuk patriarkhal 
masyarakat dalam kehidupan keluarganya juga dicerminkan oleh superordinasi laki-laki (suami) 
terhadap perempuan (istri). Salah satunya adalah dalam bentuk komunikasi keluarga, suami 
menggunakan basa mapas (kasar) kepada istri sedangkan istri diharuskan menggunakan basa alus 
(bahasa halus) kepada suaminya sebagai ungkapan perhormatannya (A. Latief W, 2002: 58).        

Sedangkan stratifikasi dalam masyarakat Kecamatan Giligenting secara garis besar dapat 
dijelaskan dengan meliputi tiga lapis sosial masyarakat. Pertama, oreng kene' atau oreng dume' 
(orang kecil) sebagai lapis terbawah. Kedua, ponggaba (pegawai) sebagai lapis menengah, dan 
terakhir parjaji (priyayi) sebagai lapis paling atas. Jika dilihat dari dimensi agama hanya terdiri dari 
dua lapis sosial, yaitu santre (santri) dan banne santre (bukan santri) (Abdurrachman, 1971: 5). 
Dalam kenyataannya kelompok santre tidak harus selalu diidentikkan dengan parjaji dan kelompok 
banne santre dengan oreng kene'. Karena kelompok santre bisa terdiri dari parjaji dan oreng kene', 
begitu juga dengan banne santre. Dalam konteks ini, kiai merupakan kelompok masyarakat lapis 
atas, sedangakan santre kelompok masyarakat lapis bawah. Sedangkan bindarah (keturunan kiai 
atau gus dalam istilah Jawa) sebagai kelompok masyarakat lapis menengah. 

Selanjutnya, jika sistem stratifikasi sosial dikaitkan dengan jenis tingkatan bahasa (dag-
ondagga basa) yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan Giligenting atau dalam bahasa Madura 
ada lima tingkatan; yaitu, bahasa keraton, misalnya abdi dalem (saya), dan junan dalem (kamu), 
bahasa tinggi (abdina dan panjenengan), bahasa halus (kaula dan sampeyan), bahasa menengah 
(bule dan dika), dan bahasa kasar atau mapas (sengko' dan ba'na) (A. Latief W, 2002: 48-49). Dengan 
tingkatan dalam linguistik, bukan hanya menunjuk sebagai perbedaan bahasa tetapi lebih kepada 
kepunyaan relasi yang sangat erat dengan status sosial seseorang dalam sistem stratifikasi sosial, 
baik achieved status atau ascribed status. Kesalahan masyarakat dalam menerapkan bentuk 
tingkatan bahasa ketika berkomunikasi dalam kehidupan kesehariannya bukan hanya kesalahan 
linguistik tetapi juga sebagai kesalahan sosial. Bahkan kesalahan tersebut secara kultural, terutama 
dalam penerapan bahasa mapas yang tidak sesuai, akan dikecam karena dinilai sebagai perilaku 
yang janggal (tidak mempunyai sopan santun). Sebaliknya dengan menggunakan bahasa abasa 
maka orang tersebut termanifestasikan sebagai seseorang yang mencerminkan perilaku yang 
mempunyai etika sopan santun. Setiap masyarakat Kecamatan Giligenting secara sosial kultural 
selalu dituntut untuk bersikap dan berperilaku sopan (andap asor) dengan cara menggunakan basa 
yang halus atau bahkan tinggi. Namun tuntutan sosial kultural tersebut tidak selalu dapat 
diaktualisasikan secara konsisten dalam kehidupan keseharian terutama ketika mereka sedang 
berkonflik. Sehingga mereka seringkali gagal mencapai rekonsiliasi dikarenakan konfliknya yang 
selalu cenderung diselesaikan dengan cara kekerasan, seperti carok dan menggunakan bahasa 
mapas (A. Latief W, 2002: 50-51). 

Sedangkan pada sistem ikatan kekerabatan masyarakat Kecamatan Giligenting terbentuk 
melalui keturunan dari keluarga yang berdasarkan garis keturunan ayah dan ibu (paternal and 
maternal relatives). Tetapi, pada umumnya ikatan kekerabatan sesama anggota keluarga akan lebih 
erat dari garis keturunan ayah sehingga cenderung lebih mendominasi. Dalam konsep kekerabatan 
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masyarakat Kecamatan Giligenting, hubungan persaudaraan mencakup sampai empat generasi ke 
atas (ascending generations) dan ke bawah (descending generations) dari ego. Generasi paling atas 
disebut garubuk (orang tua juju'), sedangkan generasi paling bawah disebut kareppek (anak dari 
cicit). Selain itu, kekerabatan yang dikarenakan ikatan pernikahan masyarakat Kecamatan Giligenting 
mereka menyebutnya dengan istilah taretan ereng (saudara samping). Oleh karena itu, selain 
majadi' (saudara dari ayah/ibu) juga dikenal majadi' ereng (saudara dari ayah/ibu mertua), majadi' 
sapopo (saudara sepupu dari ayah/ibu), dan majadi' sapopo ereng (saudara sepupu ayah/ibu 
mertua). Sedangkan saudara kandung (baik adik/kakak) dari istri atau suami disebut epar. Orang tua 
istri atau suami disebut mattowa, yang terdiri dari mattowa lake' (ayah mertua), dan mattowa bine' 
(ibu mertua). Sedangkan, dalam sistem kekerabatannya dikenal tiga kategori sanak keluarga, yaitu 
taretan dalem (kerabat inti), taretan semma' (kerabat dekat), dan taretan jau (kerabat jauh). Di luar 
ketiga kategori tersebut disebut sebagai oreng luwar (orang luar/bukan saudara). Untuk menjaga 
keakraban antarsesama kerabat dilakukan melalui berbagai aktivitas-aktivitas sosial, seperti saling 
mengunjungi baik ketika dalam suasana senang (perhelatan acara, kelahiran, pertunangan, 
pernikahan, dan lain sebagainya) atau dalam suasana duka (kematian, sakit, terkena musibah, dan 
lain sebagainya). 
 
Pembahasan Marketing Promosi Wisata 
 

Prinsip-prinsip ipemasaran idestinasi ipariwisata imerupakan ikonsep idasar iyang ibersifat 
ifilosofis imengenai iinti idari ipemasaran iitu isendiri. iMenurut iMorrison i(2013) iterdapat iempat 
iprinsip iyang idapat idijalankan ioleh iseluruh ipengelola idestinasi ipariwisata idan itelah imenjadi 
ikunci isukses idari ipemasar-pemasar idestinasi ipariwisata ipada isaat iini. iPrinsip-prinsip 
ipemasaran idestinasi ipariwisata itersebut iadalah imengenai ikonsep ipemasaran i& iorientasi 
ipelanggan, idaur ihidup idestinasi, isegmentasi ipasar idan ibauran ipemasaran. i 

Prinsip-prinsip ipemasaran idestinasi ipariwisata iyang ipertama iadalah iterus-menerus 
iberupaya idalam imemuaskan ipelanggan. iMenurut iCraven i(2009), iupaya imemuaskan ipelanggan 
idapat idilakukan idengan icara iberorientasi ikepada ipelanggan. iBerorientasi ikepada ipelanggan 
idisini imengandung ipengertian ibahwa isegala iaktivitas ipemasaran iharus idisesuaikan idengan 
ikebutuhan, ikeinginan idan iharapan ipelanggan. iMemuaskan ipelanggan iadalah iaktivitas iyang 
isangat ipenting ibagi ipengelola idestinasi, ikarena imenurut ibanyak ipenelitian, ipengunjung iyang 
ipuas iakan icenderung iloyal. iKeuntungan iyang idiperoleh idari iloyalitas ipelanggan iadalah 
imereka iakan imelakukan ikunjungan iulang i(revisit), imeningkatkan itensi ikunjungannya iatau 
iretention i(menigkatkan ipengeluaran, ilama itinggal idll.), iserta imerekomendasikan ikepada iorang 
idisekitarnya i(referral). iSebaliknya ijika ipelanggan itidak ipuas, iyang ipaling iberbahaya iadalah 
ijika iketidakpuasannya iitu idisebarluaskan ike ikhalayak iramai iyang imengakibatkan icitra 
idestinasi imenjadi inegatif, iapalagi ipada iera imasa isekarang idengan imudahnya iakan imenyebar 
imelalui isosial imedia. 

Baca iJuga: 
• Konsep iCustomer iAdvocacy iBehavior 
• Strategi iKomunikasi iPemasaran iKawasan iKonservasi 
• Pengertian iPemasaran iDestinasi iPariwisata 
• Pengertian iPemasaran iKepariwisataan i(Tourism iMarketing) 

 
 
 
 

https://pemasaranpariwisata.com/2017/11/08/pengertian-pemasaran-destinasi-pariwisata/
https://pemasaranpariwisata.com/2017/11/08/pengertian-pemasaran-destinasi-pariwisata/
https://pemasaranpariwisata.com/2018/02/13/konsep-customer-advocacy-behavior/
https://pemasaranpariwisata.com/2019/09/12/komunikasi-pemasaran-kawasan-konservasi/
https://pemasaranpariwisata.com/2017/11/08/pengertian-pemasaran-destinasi-pariwisata/
https://pemasaranpariwisata.com/2017/11/05/pemasaran-kepariwisataan-tourism-marketing/
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 iPrinsip-prinsip iPemasaran iDestinasi iPariwisata: iRoda iPemasaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: iModifikasi idari iMorrison i(2013) 
Daur ihidup idestinasi i(destination ilife icycle), iDaur ihidup iproduk idestinasi imerupakan 

iprinsip ipemasaran iyang ijuga imenjadi ipijakan idasar ibagi ipengelola idestinasi. iInformasi idari 
idaur ihidup itersebut idapat idijadikan iacuan idalam iberbagai istrategi idan ikebijakan iterkait 
ipemasaran. iKonsep idaur ihidup iproduk idikemukakan ioleh iButler i(1980) iyang idisebut iTALC 
i(Tourism iArea iLife iCycle). iDaur ihidup iproduk iterdiri idari itujuh itahap iyaitu itahap iexploration, 
iinvolvement, idevelopment, iconsolidation, istagnation, idecline idan irejuvenation. iPada isetiap 
itahap itersebut imembutuhkan istrategi idan itaktik itersendiri iseperti idalam igambar iberikut: 

Prinsip-prinsip iPemasaran iDestinasi iPariwisata: iThe itourism iarea ilife icycle i(TALC) 
 

 
Sumber: iButler, iR. iW. i(1980) idalam iMorrison i(2013) 
1. Tahap iExploration-ekplorasi: ipada itahap iini idestinasi ibaru idikenal ioleh isedikit iorang, 

isehingga ipengunjung iyang idatang ijuga ibaru isedikit. iinfrastruktur imasih isangat 
iminimal, isehingga irelatif isulit iuntuk idikunjungi. 



Vol.4, No.2 Desember 2023 

 

 
Copyright ©2023 Jurnal Sosial-Politika 
e-ISSN: 2798-2238, p-ISSN: 1410-6604 

 
130 

 

2. Tahap iInvolvment-keterlibatan: ipada itahap iini iketerlibatan idari ibeberapa ipihak 
imulai imuncul, ibeberapa iinvestor ilokal imulai iberinvestasi isehingga ipengunjung imulai 
ibanyak iberdatangan. 

3. Tahap iDevelopment-pembangunan: ipada itahap iini ipembangunan idengan 
iperencanaan iyang ibaik imulai idilakukan. iPromosi imulai idikampanyekan isehingga 
ikedatangan ipengunjung imulai iada ipeningkatan. iFasilitas-fasilitas imulai idibangun 
ibeserta ipenambahan ibeberapa idaya itarik iyang ilainnya. iIndustri imulai iterbangun idan 
iinvestor idari iluar imulai iberdatangan. 

4. Tahap iConsolidation-konsolidasi: ipada itahap iini ipertumbuhan ikunjungan imulai 
imelambat, isehingga idiperlukan ipenambahan ipasar ibaru idan ifokus iterhadap iisu-isu 
imusiman. 

5. Tahap iStagnation-stagnasi: itahap iini imerupakan itahap ikedewasaan, iatau ipuncak idari 
ikunjungan, idengan iciri-ciri iseperti idaya idukung imulai iterbatas, ipengembalian 
iinvestasi isudah iterlewati idan iterdapat ikecenderungan ikunjungan imulai 
imemperlihatkan ipenurunan. 

6. Tahap iDecline-penurunan: itahap iini imerupakan itahap idimana idestinasi imulai ijenuh, 
ipengunjung imulai ibosan isehingga ikunjungan imulai imemperlihatkan ipenurunan iyang 
isignifikan. iTahap iini ibiasanya imemiliki iciri-ciri iyaitu ipenurunan ikualitas ifasilitas-
fasilitas ifisik idan iinfrastruktur. 

7. Tahap iRejuvenation-peremajaan: ijika isetelah itahap istagnasi, idestinasi imelakukan 
iinovasi-inovasi, iseperti imelakukan ipengembangan-pengembangan iterhadap iproduk 
idan ipasarnya, imaka itahap istagnasi itidak iakan idiikuti ioleh itahap idecline, isehingga 
idestinasi iakan ikembali iremaja idan ikunjungan idapat iterpelihara ikembali. 

 
Segmentasi ipasar i(market isegmentation) 

Pemasaran idestinasi ipariwisata iakan ilebih ioptimal ijika idestinasi isecara ifokus imengejar 
ikelompok ipasar iyang ispesifik idibandingkan idengan imenyasar ipasar iyang isecara iluas i(mass 
imarket), ikarena idestinasi itidak iakan imungkin ibisa imelayani isemua ipasar isecara iluas. iHal 
itersebut idikarenakan ioleh ibeberapa ihal iseperti: 

1. Sifat idari isumber idaya iyang iselalu iterbatas; 
2. Semakin iluas iatau isemakin iumum ipasar iyang idisasar iakan isemakin itidak 

ipersonal, idan itidak itajam; 
3. Kompetisi iakan isemakin iketat, ijika imemasuki ipasar iyang itidak 

itersegmentasi. 
Proses isegmentasi ipasar iakan imembantu ipemasar idalam imemfokuskan iterhadap 

isegmen iyang imemiliki idaya itarik itinggi isehingga idapat idiselaraskan idengan ikekuatan iinternal. 
iSegmentasi ipasar idisini ibukan ihanya iuntuk imemilah-milah ipelanggan isaja, itetapi itermasuk 
iarena ibersaing i(market iplace), idan ipara ipesaing i(competitor). 

Alat ipemasaran iyang isangat iteruji idilapangan iadalah ibauran ipemasaran iyang 
idipopulerkan ioleh iJerome iMcCarthy i(1968) idengan i4 iP’s-nya i(Product, iPrice, iPlace, 
iPromotion). iSebelumnya, ikata ibauran ipemasaran ipertamakali idigunakan ioleh iNeil iBorden 
i(1950) iyang iterinspirasi idari igagasan iJames iCullington iyaitu ibahwa iseorang iek,sek

https://id.wikipedia.org/wiki/Bauran_pemasaran),  
 iSampai isaat iini ibauran ipemasaran idari iJerome iMcCarthy imasih idigunakan iterutama 

iuntuk iproduk imanufaktur. iDan isebagai ikumpulan ibahan ibaku, ibauran ipemasaran ilayaknya 
isuatu iresep imakanan iyang iperlu idiracik iuntuk imenghasilkan imakanan iyang isesuai idengan 
ipesanan. iAtas idasar ihal itersebut, imaka ibauran ipemasaran idestinasi ipariwisata imerupakan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bauran_pemasaran
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isuatu iracikan iyang iberisi imanuver-manuver itaktis iuntuk imenghasilkan ipenawaran iyang 
imemiliki inilai idimata ipelanggan. 

Pada imasa iselanjutnya, iseiring idengan iberkembangnya iindustri ijasa i(services), iBooms i& 
iBitner i(1981) imengembangkan ibauran ipemasaran iuntuk ijasa idari i4 iP’s imenjadi i7 iP’s 
i(Product, iPrice, iPlace, iPromotion, iPeople, iPhysical iEvidence idan iProces). iDalam ikonteks 
idestinasi ipariwisata, iMorrison i(2013) imengemukakan itambahan i4 iP’s iMcCarty imenjadi i8 iP’s 
i(Product, iPrice, iPlace iPromotion, iPackaging, iProgramming, iParthnership idan iPeople). 

Bauran ipemasaran itersebut idi iatas imerupakan ipemahaman idari isudut ipandang 
iprodusen idan ilebih icocok imenggunakan ipendekatan ipemasaran iyang iproduct icentric. iDalam 
isudut ipandang ikonsumen, ibauran ipemasaran i4 iP’s isekarang iini itelah iditerjemahkan ike 
idalam i4 iC’s i(Customer iSolution, iCommunication, iConvenience idan iCustomer iCost). 

 
Strategi destinasi iwisata 

Hermawan iKertajaya i(Markplus iTourism) imenyebutkan ibahwa iterdapat itiga istrategi 
idasar iuntuk imenentukan ibrand isebuah idestinasi iwisata. iAdapun idi iantaranya iadalah isebagai 
iberikut: 

1. iPositioning/pemosisian, iPositioning idalam ikonteks iini imerupakan ihal iyang iingin 
iditanamkan idalam ibenak imasyarakat iatau icalon iwisatawan. iDalam imenentukan 
ipositioning, ipengelola idestinasi iwisata idituntut iagar ilebih ikompetitif idalam 
imenentukan inilai ijual isehingga iproduk iyang iditawarkannya idapat ilebih iberharga 
idibanding iproduk ikompetitor. iContoh ipaling ifamilier iadalah iBali. iDestinasi iini icukup 
imelekat idi ibenak imasyarakat idunia isebagai idestinasi iwisata iyang idikenal isebagai 
iPulau iSeribu iPura, iserta ifalsafah imasyarakat iBali iyang ireligius. 

2. iDifferentiation/diferesiansi, iTanpa ipositioning iyang itepat, ipenentuan idiferesiansi ijuga 
iakan isulit idirealisasikan. iDiferesiansi iproduk idestinasi iwisata idapat idilihat imelalui 
ifaktor i3A, iyaitu iatraksi, iaksesibilitas, idan iamenitas. iMeskipun iatraksi iyang iditawarkan 
iterlihat isama idengan ikompetitor, iterkadang iamenitas iyang iditawarkan idapat iberbeda. 
iJika ipositioning iditujukan iagar itertanam idalam ibenak imasyarakat, idiferesiansi idapat 
idiartikan isebagai isesuatu iyang ibeda i(dapat iterlihat isecara ifisik). 

3. Marketing  , iSeperti iyang itelah idisebutkan idi iatas. iberbicara itentang ibagaimana 
idestinasi iwisata idapat imengelola iimage idan ireputasi idengan icara imemenuhi ijanji-
janji i(trust) ikepada iwisatawan. 

Penentuan Marketing   isebuah idestinasi iwisata ijuga idapat idimulai idari istrategi iCity 
Marketing. iApa iitu icity Marketing ?. City Marketing   imerupakan ibagian idari istrategi ipemasaran 
isuatu idaerah ikabupaten/kota iuntuk imembuat ipositioning iyang ikuat isecara ikewilayahan 
imaupun iglobal. iCity Marketing   ijuga idapat imenjadi iidentitas idari isuatu idaerah iakan ipotensi 
iyang idimilikinya. iNamun, imengingat itujuan idari icity Marketing   idan itourism idestination 
Marketing   iadalah isebagai isalah isatu istrategi idalam imemasarkan ipariwisata idaerah, itentunya 
ilogo imaupun itagline-nya iharus idibuat iberdasarkan ipotensi iyang iada idi ilapangan. iDengan 
ibegitu, idapat idiambil ikesimpulan ibahwa icity Marketing   imerupakan iupaya iuntuk imemberikan 
imerek ikepada isebuah iwilayah iagar imudah idikenali idan idapat imembentuk icity iimage iuntuk 
imemasarkan idaerah ibaik isecara ilokal imaupun iinternasional. 

Sadar iakan ipotensi iini, ilangkah iapa iyang iseharusnya idilakukan, iSektor ipariwisata iini 
imempunyai ipotensi iuntuk imenciptakan ikesempatan ikerja idan ikesempatan iberusaha iserta 
iuntuk imeningkatkan idan imemeratakan ipendapatan inasional idan idaerah. iOleh ikarena iitu, 
iPemerintah iIndonesia imemiliki itantangan imendatangkan idan imeningkatkan ijumlah iwisatawan 
idengan icara ipromosi idan Marketing   ikota. iKetersediaan iinformasi iwisata imerupakan ikunci 

https://eticon.co.id/strategi-pemasaran-digital/
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iutama ikeberhasilan ipromosi ipariwisata idaerah. iSemakin imudah iwisatawan imendapatkan 
iinformasi isemakin itinggi iminat iwisatawan iuntuk iberkunjung ike idaerah itersebut. iOleh ikarena 
iitu idiperlukan isebuah imedia iatau iteknologi iyang idapat idiakses idengan imudah ioleh isemua 
iorang iterutama iwisatawan iyang imembutuhkan iinformasi itentang idaerah itersebut. iUntuk isaat 
iini ismartphone imenjadi ibenda iyang itidak idapat iditinggalkan idalam ikegiatan isehari-hari 
iterutama iuntuk ibertukar iinformasi. iSehingga isaat iini, imasyarakat isudah iterbiasa imencari idan 
imendapatkan iinformasi imelalui ismartphone. iTeknologi iyang idipakai idalam ismartphone isaat 
iini ijuga isangat imaju idan imemanjakan ipengguna idengan ikemudahannya iseperti inavigasi, 
iaugmented ireality, iNFC, idll. iBanyak idan iterus ibertambahnya ijumlah ipengguna ismartphone 
imerupakan ipotensi iyang idapat idimanfaatkan iuntuk imedia iinformasi idalam imeningkatkan 
Marketing   isebuah ikota. Untuk imeningkatkan iefektifitas ipromosi ipariwisata idan imenjangkau 
ilebih ilebih ibanyak iwisatawan, iGamatechno imengembangkan imCity iyang imerupakan iaplikasi 
imobile ipada iplatform iAndroid, iuntuk imemberikan ipanduan iwisata iyang ilengkap idan imudah 
idiakses idari imana isaja idan ikapan isaja. imCity idikembangkan iuntuk imemfasilitasi ikebutuhan 
isebuah ikota i(Pemerintah) iuntuk ibisa ilebih imemperkenalkan ipotensi iyang iada, isebagai 
imedia ipromosi idan Marketing   imemberikan idirektori iyang ilengkap idan iakurat imengenai 
isebuah ikota. 

Dengan ibanyaknya imanfaat iyang idihasilkan ioleh isektor ipariwisata, iPresiden idan iWakil 
iPresiden iIndonesia itelah imemutuskan iuntuk imenjadikan ipariwisata isebagai ilini isektor iutama. 
iOleh isebab iitu, idiperlukan iusaha-usaha iuntuk imemasarkan isuatu idestinasi iwisata iagar ilebih 
idikenal ioleh iwisatawan ibaik inusantara imaupun imancanegara. iSelain iitu, iusaha-usaha 
imemasarkan idestinasi ijuga iberguna iagar idestinasi iwisata itersebut imemiliki imasa ihidup iyang 
ilebih ipanjang. iTerdapat ibeberapa iaspek idan itahapan iyang iperlu idipertimbangkan iuntuk 
imelakukan ipemasaran. iBila ipernah imendengar itentang iPositioning-Differentiation-Marketing 
Marketing  imenurut iHermawan iKartajaya, itiga idasar iitulah iyang idigunakan idalam isebuah 
ipemasaran, itermasuk idalam ipemasaran idestinasi ipariwisata. iSetelah imengetahui iPositioning 
isuatu idestinasi i(bagaimana isuatu idestinasi iingin idikenal iatau idiingat ioleh ikonsumen), 
ikemudian imengetahui iDifferentiation i(pembeda isuatu idestinasi idari idestinasi ipesaing ilainnya), 
iyang iperlu idilakukan iselanjutnya iadalah Marketing. Marketing  , iApa iitu iMarketing Marketing ? 
iJika imembicarakan Marketing   secara ilengkap, itentunya idiperlukan isatu ibuku itebal ikhusus 
iuntuk imembahas itopik itersebut. iSecara igaris ibesar, iBrand imerupakan isebuah ijanji 
iperusahaan iatau ipengalaman ikonsumen iyang iterasosiasi idengan isuatu iproduk. iMembangun 
ibrand itidak ibisa iterjadi idalam isatu imalam, imembangun ibrand iadalah isebuah iproses iyang 
ipanjang idan icukup isulit iuntuk idilakukan. iTapi ikesuksesan idalam imembangun ibrand iini ibisa 
imenghasilkan ihubungan ijangka ipanjang. 

Brand idalam isuatu idestinasi iwisata isangat idiperlukan iuntuk imenghadapi ipersaingan. 
iSalah isatu ipersaingan iyang iterjadi iantar idestinasi iadalah itidak idikenalnya isuatu idestinasi 
idibandingkan idengan idestinasi ilain, ipadahal ikedua idestinasi itersebut imenawarkan iproduk 
iyang iserupa, iatau iberbeda inamun idengan ikeunikan imasing-masing. iBrand iDestinasi idapat 
imempermudah iwisatawan iuntuk imembedakan isuatu idestinasi idengan idestinasi ilainnya. 

http://www.gamatechno.com/
https://pemasaranpariwisata.com/2017/11/08/pengertian-pemasaran-destinasi-pariwisata/
https://pemasaranpariwisata.com/2019/10/15/destination-branding/
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Sumber:ihttps://idealog.co.nz/design/2016/11/global-auckland-ateeds-reMarketing Marketing -
auckland 

Marketing suatu idestinasi idapat idigunakan inama, isimbol, ilogo, idesain, islogan, itagline, 
iatau ipercampuran idari ibeberapa iatau isemua iaspek itersebut iagar isemakin imenarik 
iwisatawan. iBrand iDestinasi idigunakan iuntuk imemperkenalkan iproduk isuatu idestinasi iwisata 
iserta imengkomunikasikan ikeunikan idestinasi itersebut isecara ivisual, isehingga imemudahkan 
idestinasi iuntuk imenjual iproduknya ike ipasar ipariwisata. iSelain iitu, iBrand iDestinasi imemiliki 
iarti iyang itidak ihanya isebatas islogan, itagline, ilogo idestinasi, idan ilainnya isaja. iMenurut 
iBungin i(2015), iBrand isuatu idestinasi iharuslah imencakup ikeseluruhan idestinasi iyang 
ididalamnya iterdapat inilai, ifilosofi, ibudaya, iserta iharapan imasyarakat iatau istakeholder idi 
idalam idestinasi itersebut. iSeberapa ipentingnya iBrand ibagi isebuah idestinasi, iMenurut iProf. 
iDr. iI iGde iPitana, iDeputi iBidang iPengembangan iPemasaran iPariwisata iMancanegara 
iKementerian iPariwisata iIndonesia, ikelemahan idalam ipariwisata iIndonesia isaat iini iadalah 
ibelum iadanya ibrand iyang icukup ikuat, ikecuali iBali. iBahkan, iMaster-Brand i“Wonderful 
iIndonesia” idianggap ibelum isekuat ibrand idestinasi ipariwisata iBali. iUntuk imencapai itarget 
ikunjungan iwisatawan imancanegara ike iIndonesia isebesar i20 ijuta iwisatawan ipada itahun i2020, 
iKementerian iPariwisata imeluncurkan i10 iBrand iDestinasi ibaru, idi iantaranya iadalah iColorful 
iMedan, iWonderful iRiau iIsland, iEnjoy iJakarta, iStunning iBandung, iJava iCultural iWonders, 
iMajestic iBanyuwangi, iBali ithe iIsland iof iGods, iFriendly iLombok, iExplore iMakassar, idan iCoral 
iWonders i(Bunaken, iWakatobi, idan iRaja iAmpat). iSeluruh iBrand iDestinasi itersebut idiselaraskan 
idengan iMaster-Brand i“Wonderful iIndonesia” isehingga idapat imemperkuat ipositioning iMaster-
Brand iIndonesia itersebut. 

Brand iDestinasi idapat imembantu imeningkatkan ijumlah ikunjungan iwisatawan ike 
iIndonesia. iBrand iyang idilihat ioleh iwisatawan i(audiensi) iakan imerangsang ikeputusan imembeli 
i(Adiwijaya idalam iBungin, i2015:5). iSelain iitu iAriando i(2015) imenyatakan ibahwa ibrand idari 
idestinasi iakan imembangun ikedekatan iantara iwisatawan idan idestinasi, isehingga idapat 
imeningkatkan iloyalitas iwisatawan iterhadap idestinasi. iBrand iDestinasi iyang idiciptakan iperlu 
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imelewati itahap iyang isulit idan ipanjang. iBrand iyang isudah imelewati itahap itersebut iharuslah 
imemiliki ikekuatan. iKekuatan isuatu iBrand iDestinasi isalah isatunya iberasal idari iidentitas 
idestinasi iitu isendiri. iUntuk imenciptakan iBrand iDestinasi iyang ikuat, idapat imengacu ipada 
iaspek-aspek ikekuatan iBrand iDestinasi imenurut iRisitano i(2005:7) iberikut iini: 

• Brand iCulture, iYang idimaksud idengan iBrand iCulture iadalah ibagaimana isuatu iBrand 
iDestinasi idapat imencerminkan ikarakteristik idestinasi iberdasarkan iaspek ibudaya 
imasyarakat i(kepercayaan, itradisi, iritual, idll) idan iaspek idestinasi iitu isendiri i(situs 
ibersejarah, imonumen, isitus iarkeologi, ibangunan itua, idll). iHal itersebut imerupakan 
iesensi iyang isesungguhnya idari isuatu idestinasi idan ihal itersebut imenunjukkan inilai iinti 
idari iapa iyang iada idi idestinasi itersebut. 

• Brand iCharacter, iBrand iCharacter iterkait idengan ijanji isebuah idestinasi idalam 
imemberikan ipengalamannya, iseperti iintegritas, ikepercayaan, ikejujuran. 

• Brand iPersonality, iBrand iPersonality iadalah ibagaimana isuatu idestinasi idiibaratkan 
iseperti ikepribadian imanusia idalam ikehidupan isehari-hari; idown-to-earth, iceria, isenang 
iberimajinasi, iberkelas itinggi, isuka iberpetualang, idan ilain isebagainya. 

• Brand iName, iKebanyakan idestinasi ihanya imenggunakan inama iasli idaerahnya, ibahkan 
iuntuk imemasarkan iproduk iwisatanya isekalipun. iBrand iName, ibaik imenggunakan 
ibahasa ilokal iataupun ibahasa iinggris, imerupakan isesuatu iyang isangat ipenting idan 
isangat iberguna idalam istrategi ikomunikasi ikepada itarget iwisatawan. iBrand iName 
iharuslah imemiliki ikeunikan iserta imudah idiucapkan idan imudah idiingat. iBiasanya 
idestinasi iyang isudah isiap iuntuk imemasarkan iproduknya imenggunakan ikata itambahan 
idalam ibrand-nya iseperti iWonderful iIndonesia, iIncredible iIndia, iImagine iYour iKorea, 
iMalaysia iTruly iAsia, i100% iPure iNew iZealand, idll. 

• Brand iLogos i(and iSymbols), iLogo iatau isimbol idalam isebuah iBrand iDestinasi imenjadi 
ibagian iyang icukup ikrusial. iLogo iatau isimbol itersebut iharuslah imendefinisikan 
ikekuatan idari isebuah idestinasi imelalui isebuah itampilan ivisual, iseperti ikeindahan 
ialam idestinasi itersebut, imonumen iterkenal, ikeunikan itradisi, idan ilain-lain. iTidak 
ihanya iberupa igambar, inamun ijenis itulisan idan iwarna itulisan ijuga itermasuk ike idalam 
iBrand iLogos i(and isymbols). 

• Brand iSlogan, iMeskpin itidak iselalu iada islogan idalam iBrand iDestinasi, inyatanya iBrand 
iSlogan idibutuhkan iuntuk imengkomunikasikan ibrand isecara ilebih ipersuasif isehingga 
iwisatawan iyang iasalnya itidak itertarik imenjadi itertarik iuntuk iberkunjung. 

Brand imemegang iperanan ipenting idalam ipemasaran idestinasi ipariwisata. iMemiliki 
isebuah ibrand iyang imampu imerepresentasikan inilai, ibudaya, ifilosofi, iharapan imasyarakat 
iatau istakeholder idi idalam isuatu idestinasi itentunya iakan isangat iberpengaruh ipositif iterhadap 
iperkembangan ipariwisata idi idestinasi itersebut. 
 
Pembahasan Dasar Pengembangan Model Wisata Pantai 9 dengan Pendekatan Struktural 
Equation Modelling 
 

Seperti idiuraikan idalam ilimitasi istudi iini, idata iriset idikumpulkan imelalui ikuesioner iyang 
idisebarkan ikepada iwisnus idan iwisman ihanya idi iKecamatan iGili ilabakiyang i memiliki 
i destinasi-destinasi i wisata i pesisir. i i iPernyataan-pernyataan i pada ikuesioner iyang iditujukan 
iuntuk imengetahui ipersepsi iwisnus idan iwisman idisusun iberbentuk ipernyataan itertutup 
idengan i5 ipilihan ipersepsi iberskala iordinal. iPilihan i1 imenunjukkan ipersepsi iresponden iyang 
ipaling inegatif idan ipilihan i5 imenunjukkan ipersepsi iresponden iyang ipaling ipositif. Jumlah 
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i masing-masing i responden ipada i penelitian iini iadalah i 110 iorangwwisatawan, iyang 
imemenuhi ikriteria-kriteria iberikut: 

 
1. Bersedia iberpartisipasi isecara isukarela ipada ipenelitian iini; 

2. Telah iberumur isekurang-kurangnya i18 itahun isaat ipengisian ikuesioner idilakukan;  

3.Telah imenginap idi isalah isatu iakomodasi iwisata idi isekitar idestinasi isekurangkurang- 
inya i1 imalam. 

  
Sebuah imodel istruktural idirancang isejalan idengan itujuan ipenelitian idan idianalisis 

idengan imodel ipersamaan istruktural iberbasis iragam i(variance-based istructural iequation 
imodeling). iKonseptual ipenelitian idirepresentasikan ipada igambar i1: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar i1. iModel iKonseptual iPenelitian 
 
Pada i model i iyang i dibangun i iterdapat i i7 i ihipotesis i iyang i diuji, i imasing-masing 

i hipotesis imenguji isignifikansi ikoefisien idari ijalur iyang imenghubungkan ivariabel ilaten 
ieksogenus idengan ivariabel ilaten iendogenus ipada imodel. Hipotesis-hipotesis ipada ipenelitian 
iini iselengkapnya isebagai iberikut: 

H1 i i : i Keamanan i i daya i i tarik i i alam i i mempengaruhi i i daya i i tarik i i destinasi i i di 

iKabupaten  iSumenep; 

H2 i i : i Kenyamanan i idaya i itarik i ibudaya i imempengaruhi i idaya i itarik i idestinasi i idi i 

iKabupaten  iSumenep; 

H3 i i : i Kebersihan i idaya i itarik i ibuatan i imempengaruhi i idaya i itarik i idestinasi i idi 

iKabupaten  iSumenep; 
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H4 i i : i Kebermanfaatan i i atraksi i i wisata i i di i iKabupaten i i  iSumenep i i mempengaruhi 

i tingkat ikepuasan iwisatawan iyang iberkunjung; idan 

H5 i i : Keberlangsungan i kepuasan i wisatawan i mempengaruhi i niatnya i untuk i kembali 

berkunjung i ke idestinasi iwisata idi iKabupaten i iSumenep. 
 
Model ipengukuran i(measurement imodel) imerupakan isub-model ipada imodel ipersamaan 

istruktural iyang imenggambarkan ihubungan iantara isebuah ivariabel ilaten idengan iindikator- 
iindikator iyang idigunakan isebagai iitem ipengukurnya imengingat ivariabel ilaten itidak idapat 
idiukur isecara i langsung i[7]. iPengukuran ipada i indikator i reflektif ixi i i– i indikator iyang idire- 

ifleksikan ioleh ivariabel ilaten iξj i– ibisa idinyatakan imelalui ipersamaan i(1) xi i= iγ0j i+ iγ1j iξj i+ 

iδi; ii i= i1, i…, ip; ij i=1, i…, iq i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  

Pada ipersamaan i(1), ip imenyatakan ijumlah iindikator ipada ilaten ike-j idan iq i= ijumlah 
ivariabel ilaten idalam i model ipersamaan istruktural. i i Pada i tahapan i analisis, i xi i idan iξj i 

idinyatakan i dalam ibentuk i iyang i dibakukan i isehingga i suku i γ0j i i tereliminasi i dari 

i persamaan i i(1). i i i Pada i model ipersamaan i istruktural, i isebelum i ihipotesis i ipada i igambar 
i 1 i idiuji, i imasing-masing i blok i iyang imerepresentasikan ihubungan ikausal iantara isebuah 
ivariabel ilaten idengan iindikator-indikator ireflektifnya iharus idivalidasi idengan imemeriksa 
icomposite ireliability i(CR), iconvergent ivalidity i(CV), idan idiscriminant ivalidity i(DV). Tabel i1 
imenampilkan inilai-nilai iCR iyang imenggambarkan ikonsistensi iinternal ivariabel ilaten idengan 
iindikator-indikator ireflektifnya, idan iaverage ivariance iextracted i(AVE) iyang imenunjukkan iCV 
idari ivariabel ilaten. iMengacu iHair iet ial. i[7], iagar iterbentuk ikonsistensi iinternal i maka i CR i ≥ 
i 0.708; i dan i agar i terjadi i validitas i konvergensi i dari i variabel i laten i maka inilai iAVE i i≥ i0.50 
i[8]. 

 
Tabel i1. i Hasil iAnalisis iSub-Model iPengukuran 

 

 
Variabel iLaten 

 
CR 

 
AVE 

Indikator iReflektif Factor 
Loading 

p- 
iValue Kode Pernyataan 

 
 
Kenyamanan 
 

 
 
0.867 

 
 
0.621 

X21 Panorama ialam iyang iindah 0.820 0.000 
X22 Cuaca idan iiklim iyang inyaman iuntuk 

iwisata 
0.787 0.000 

X23 Adanya ihutan idan imangrove iyang 
ialami 

0.826 0.000 
X24 Adanya iflora idan ifauna iyang imenarik 0.713 0.000 
X25 Adanya iTambahan Fasilitas rekreasi 0.613 0.000 

 
 
 
 
 
Kebermanfaatan 

 
 
 
 
 
0.928 

 
 
 
 
 
0.591 

X41 Kualitas idan ivariasi ilayanan iakomodasi 0.820 0.000 
X42 Kualitas ilayanan ibiro iperjalanan iwisata 0.763 0.000 
X43 Kualitas idan ivariasi itempat ikuliner 0.818 0.000 
X44 Kualitas idan ivariasi idari isport itourism 0.799 0.000 
X45 Ketersediaan ilayanan ibumi 

iperkemahan 
0.684 0.000 

X51 Ketersediaan iatraksi iwisata ianak-anak 0.691 0.000 
X52 Ketersediaan iatraksi iwisata idewasa 0.786 0.000 
X53 Ketersediaan idan ivariasi iGuest House 

ACGuest Hous Ber Ac 
0.750 0.000 

X54 Ketersediaan idan ivariasi iiGuest House AC 
1 PK 

0.792 0.000 
X55 Ketersediaan idan ivariasi itoko icindera 

imata 
0.782 0.000 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

X31 Ketersediaan ilayanan iinformasi iwisata 0.726 0.000 
X32 Ketersediaan idan ilayanan ikomunikasi 0.743 0.000 
X33 Kualitas iinfrastruktur ijalan ibaik 0.816 0.000 
X34 Jarang iterjadi ikemacetan ilalu ilintas 0.621 0.000 
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Keamananan  
0.900 

 
0.565 

X35 Kualitas ilayanan ibagi ipejalan ikaki 0.755 0.000 
 

 
Kebersihan 

 
 
 
0.918 

 
 
 
0.692 

Y21 Tingkat ikepuasan isetelah iberkunjung 0.826 0.000 
Y22 Pengalaman imelebihi iekspektasi 

ikunjungan 
0.880 0.000 

Y23 Destinasi isangat ilayak idikunjungi 0.888 0.000 
Y24 Kebersihan idestinasi iterjaga idengan 

ibaik 
0.805 0.000 

Y25 Destinasi iwisata i iSumenep ilebih 
iunggul 

0.751 0.000 

 
Keberlanjutan 

 
 
0.924 

 
 
0.752 

Y11 Memilih i iSumenep isebagai idestinasi 
ifavorit 

0.871 0.000 
Y21 Memilih i iSumenep ibila ikembali i 

Madura 
0.864 0.000 

Y31 Merekomendasikan idestinasi iwisata i 
iSumenep 

0.866 0.000 
Y41 Menginformasikan idestinasi iwisata i 

iSumenep 
0.868 0.000 

Y51 Memposting Perjalanan Wisata selama di 
Pantai 9 

0.867 0.000 
 
Sumber: idata iprimer i(2021) 
 
Mencermati inilai-nilai iCR idan iAVE ipada iTabel i1 iyang imelebihi inilai iambang i0.708 

idan 0.50 iyang idipersyaratkan, imaka i5 ivariabel ilaten idengan iindikator-indikator ireflektif ipada 
imodel istruktural iyang idibangun imemiliki ikonsistensi iinternal iantarindikator iyang imemadai 
idan imemiliki ivaliditas ikonvergensi iyang ibaik. i iHal iini idipertegas idengan inilai ifactor iloading 
imasing-masing iindikator iyang isignifikan ipada itaraf iuji iα i= i1 ipersen. 

Model istruktural i(structural i i atau i i inner imodel) imerupakan isub-model iyang imenunjuk- 
ikan ihubungan ikausal iantarvariabel ilaten. iPada iriset iini, isignifikansi iuntuk isetiap ikoefisien 
ijalur idari ihubungan imasing-masing ihubungan ikausal idiperoleh idengan iteknik ibootstrap iyang 
idiatur ikonfigurasinya ipada ijumlah isub-sampel i= i500, ijumlah iiterasi i= i200 iuntuk isetiap isub- 
isampel, idan ino isign ichange ipada imasing-masing iiterasi. iNilai ikoefisien ijalur iuntuk imasing- 
imasing ipengaruh ilangsung ilaten ieksogenus iterhadap ilaten iendogenus ipada imodel iditampil- 
ikan ipada iGambar i4: 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar i4. iNilai iKoefisien iJalur iPengaruh iLangsung ipada iModel iStruktural 
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Mencermati inilai-nilai ip-value ipada iGambar i4 iyang idiletakkan idi idalam ipasangan itanda 

ikurung, imaka 5 hipotesis iyang idirancang ipada ipenelitian iini iditerima ipada itaraf iuji i(α) 1 

ipersen. iSatu-satunya ihipotesis iyang itidak ibisa iditerima iadalah IH5 i yang imenyatakan ibahwa 

daya itarik idestinasi imempengaruhi itingkat ikepuasan iwisatawan iyang iberkunjung ike i 
iSumenep. iMeski ikualitas iatraksi idi isuatu idestinasi i(attraction) isecara iteoritis idianggap 
imempengaruhi itingkat ikepuasan iwisatawan iyang iberkunjung i[9], i– iselain iakomodasi iwisata 
i(accomodation), ijasa ilainnya i(ancilaries iservices), idan iaksessibilitas i(accessibility) i– ipada 
ipenelitian iini ihanya fasilitas iwisata idan iaksessibilitas iyang iterbukti isignifikan imempengaruhi 
itingkat ikepuasan iwisatawan i nusantara i dan i mancanegara i iyang i berkunjung i ke 
i Kabupaten i  iSumenep, i imasing- imasing idengan ipengaruh isebesar i0.487 idan i0.330. 

Terlepas idari itidak isignifikannya ipenagruh idaya itarik idestinasi, iriset iini imembuktikan 
ibahwa i daya i tarik i atraksi i budaya i masih i mendominasi i pengaruh i dari i daya i tarik i atraksi 
i alam idan iatraksi ibuatan idalam imemformasi ikemenarikan idestinasi iwisata idi iKabupaten i 
iSumenep, iditunjukkan ioleh ikoefisien ijalur imasing-masing isebesar i0.498, i0.361, idan i0.263. 
iKetiga inilai iini isignifikan ipada itaraf iuji i1 ipersen. iMencermati idominannya ipengaruh idaya 
itarik ibudaya idibandingkan ipengaruh idari idua idaya itarik ilainnya, imaka ihingga isaat iini ifondasi 
ikepariwi- isataan iyang imenjadikan ibudaya  isebagai ijiwa ikepariwisataan masih iajeg idan ibelum 
itergeser. Temuan iriset iini ijuga imengkonfirmasi ipendapat iyang imenyatakan ibahwa iwisatawan 
iyang iterpuaskan isetelah ikunjungannya icendrung iakan iberkunjung ikembaliisetidak-tidaknya 
iberniat iuntuk idatang ike idestinasi i(intention ito irevisit) iyang itelah imemuaskannya i[9]. 
iKeputusan iuntuk iberkunjung idan iberkunjung imerupakan isebuah iproses iyang isangat 
ikompleks. iMerujuk iKotler i[10], iterdapat ibeberapa itahapan iyang idipertimbangkan iseseorang 
iuntuk imelakukan ipembelian iproduk idan iatau ijasa iyang imeliputi i(a) ineed irecognition, i(b) 
iinformation isearch, i(c) ievaluation iof ialternatives, i(d) ichoice iof ialternatives, idan i(e) ipost- 
ipurchase ievaluation.iPada iriset iini, itingkat ikepuasan iyang idipersepsikan iwisatawan isetelah 
imengunjungi idestinasi imerupakan itahap ikelima iyang iakan imenentukan ikeputusannya iuntuk 
iberkunjung ikembali. 

 
 

IV. KESIMPULAN  
Model ipersamaan istruktural iyang idikembangkan ipada ipenelitian iini iuntuk imengevaluasi 

ihubungan ikausal iantara idaya itarik idestinasi idi iKabupaten i iSumenep idengan itingkat 
ikepuasan iwisatawan idan iniat imereka iuntuk iberkunjung ikem Madura, imenyimpulkan: 
1. i i Tingkat i kepuasan i wisatawan i iyang i berkunjung i ke i destinasi i di i Kabupaten i  

iSumenep iterbukti imempengaruhi iniat imereka iuntuk iberkunjung ikembali pada isaat 
imereka imempertimbangkan iuntuk ikembali iberwisata; 

2. i i Tingkat i kepuasan i wisatawan i hanya i dipengaruhi i signifikan i oleh i fasilitas i wisata i dan 
iaksessibilitas imenuju iserta idalam ikawasan idestinasi. i i iDaya itarik idestinasi itidak iterbukti 
imempengaruhi itingkat ikepuasan imereka; 

3. i  Daya i tarik iatraksi ibudaya imasih idominan idalam i memformasi ikemenarikan idestinasi idi 
iKabupaten i iSumenep ibila idibandingkan idengan idaya itarik iatraksi ialam idan ibuatan. iHal 
iini imenyimpulkan ibahwa ipengedepanan ibudaya sebagai ijiwa ikepariwisataan iiSumenep 
ipada ikhususnya imerupakan istrategi iyang isangat itepat. 
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